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Putri Larashati Ritonga. 2002040048. Pengaruh Penggunaan Media ChatGPT terhadap 

Pengembangan Kemampuan Keterampilan Menulis Teks Prosedur Kelas XI SMA 

Sinar Husni Tahun Pelajaran 2023/2024. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
Penelitian ini bertujuan : (1) mengetahui keterampilan menulis teks prosedur menggunakan media 

pembelajaran ChatGPT, (2) mengetahui keterampilan menulis teks prosedur menggunakan media 

pembelajaran konvensional dan (3) mengetahui pengaruh media pembelajaran ChatGPT dalam 

menulis teks prosedur. Populasi pada peneltian ini yakni semua peserta didik kelas XI SMA Sinar 

Husni Medan yang berjumlah 70 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini yakni kelas XI IPA1 

sebagai kelas experimen dan kelas XI IPS1 sebagai kelas kontrol. Pendekatan penelitian ini 

kuantitatif dengan metode eskperimen dan desain yang digunakan posttest only control design. 

Instrumen penelitian ini yakni tes esai. Temuan analisis data pada kelas kontrol menggunakan media 

pembelajaran konvensional diperoleh skor rata-rata peserta didik yaitu 63,67 dengan presentase 

74% ataupun banyaknya 20 peserta didik ats rentang skor 55 – 69 dikelompokkan rendah 

dan meraih skor dibawah KKM. Berdasarkan temuan uji hipotesisnya diraih, mean peserta 

didik yang menggunakan media pembelajaran ChatGPT besarnya 82,6 dengan presentase 

86% atau sebanyak 37 siswa pada rentang 70 – 98 dikategorikan tinggi dan mendapat nila di 

atas KKM. Berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh penggunaan media pembelajaran 

ChatGPT lebih baik dibandingkan penggunaan media pembelajaran konvesional. Dengan 

demikian bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran ChatGPT terhadap 

keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas XI SMK Sinar Husni Medan tahun 

2023/2024. 

 

Kata kunci: ChatGPT, Keterampilan, Menulis Teks Prosedur. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan syukur tak henti peneliti sampaikan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya karena atas izin-Nya lah peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media ChatGPT terhadap 

Pengembangan Kemampuan Keterampilan Menulis Teks Prosedur Kelas XI SMA 

Sinar Husni Tahun Pelajaran 2023/2024”. Penyusunan skripsi ini ditujukan untuk 

memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. 

Penyusunan skripsi ini peneliti menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, 

karena masih terdapat kekurangan-kekurangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan yang 

dimiliki oleh peneliti baik dalam segi kemampuan, pengetahuan serta pengalaman peneliti. 

Oleh sebab itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun agar 

dalam penyusunan karya tulis selanjutnya dapat menjadi lebih baik. 

         Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Hal ini 

disebabkan keterbatasan yang dimiliki. Namun berkat bantuan, bimbingan, kerjasama dari 

berbagai pihak dan berkah Allah Swt. keterbatasan tersebut dapat diatasi. skripsi ini dapat 

diselesaikan walaupun jauh dari kemampuan. Dalam menyelesaikan skripsi ini, Peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada orang tua peneliti sayangi dan kagumi yaitu  Bapak dan 

Ibu tercinta, Depu Ali Dermawan Ritonga, dan Erni Wati M.Pd. dua orang yang sangat 

berjasa dalam hidup penulis . Terima kasih doa , cinta kepercayaan dan segala bentuk yang telah diberikan , 

sehingga penulis merasa terdukung di segala keputusan yang diambil oleh penulis , serta tanpa lelah 

mendengar keluh kesah penulis hingga di titik ini. Semoga Allah SWT memberikan keberkahan di dunia 
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serta tempat terbaik di akhirat kelak , karena telah menjadi figur orangtua terbaik bagi penulis . 

Pada kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan rasa terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi 

ini, diantaranya yaitu kepada: 

1. Prof. Dr. Agussani, M.AP., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

2. Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Dr. Hj. Dewi Kusuma Nst., S.Pd. M.Hum., selaku wakil Dekan I Fakulktas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum. selaku Wakil Dekan III Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

5. Mutia Febriyana, S.Pd, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Bahasa Indonesia Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Dr. Yusni Khairul Amri M.Hum. selaku Dosen Pembimbing yang bersedia meluangkan 

waktu, tenaga, dan pikiran guna memberikan pengarahan dan bimbingan kepada Peneliti dalam 

penelitian skripsi ini.  

7. Seluruh Dosen FKIP UMSU Program Studi Bahasa Indonesia yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan kepada Peneliti selama menjalani studi. 

8. Adikku tercinta Denny Algi Fachri Ritonga dan Citra Hanania Ritonga, yang selalu 

menjadi alasan penulis  untuk lebih keras lagi dalam berjuang karna dialah termasuk 

orang yang menjadikan penulis  untuk menjadi kuat dan lebih semangat . Raihlah cita-

cita yang selama ini diimpikan dan selalu ingat  pada orangtua  yang masih 

mendampingi.  

9. Rekan-rekan mahasiswa  utamanya dari Program  Studi  Bahasa Indonesia atas 
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dukungan dan kerjasamanya selama menempuh pendidikan serta penyelesaian 

penyusunan  skripsi ini.  

10. Teruntuk Rizaldy Hidayat, terima kasih untuk waktu, tenaga, semangat, serta menjadi 

tempat berkeluh kesah selalu ada buat saya. Terima kasih telah menjadi bagian dari 

perjalanan hidup saya, saya harap kita bisa terus bersama menjadi pribadi yang lebih 

baik lagi.  

11. Semua pihak yang telah membantu peneliti yang tidak bisa disebutkan satu- persatu 

terimakasih atas do’a serta dukungan yang sangat berharga bagi peneliti. 

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada semuanya yang 

telah membantu dalam penelitian skripsi ini. Peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan 

manfaat khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi para pembaca. 

Medan, 19 September 2024 

Peneliti,      

 

Putri Larashati Ritonga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Menulis adalah kegiatan ekspresif seseorang untuk menyampaikan ide, 

gagasan, serta imajinasi yang dimiliki. Menulis merupakan kegiatan yang tidak mudah, 

karena menulis tidak hanya sekedar menyampaikan ide tetapi harus memiliki 

pengetahuan yang luas serta dorongan dan niat yang tinggi guna bisa 

melaksanakannya. 

Menulis sebagai seni yang rumit, dan ada banyak elemen yang berkontribusi 

pada tantangan menulis. Menulis melibatkan interaksi berbagai keterampilan dan 

pengetahuan, seperti tata bahasa, penulisan dan tanda baca, bahasa dan ekspresi, 

linguistik teks, dan keterampilan berpikir, yang secara bersama-sama membentuk satu 

kesatuan. Kompetensi keterampilan menulis harus memiliki wawasan yang luas supaya 

tulisan yang dihasilkan memiliki kualitas yang tinggi dan dapat menjadi daya tarik 

tersendiri bagi pembacanya. Tulisan yang lazim banyak digemari atas pembaca yakni 

tulisan seperti teks prosedur. 

Teks prosedur adalah langkah-langkah atau tahap-tahap yang harus ditempuh 

untuk mencapai tujuan. Setiap tahapan yang dilakukan berisi informasi antara 

informasi satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Informasi pada bagian utama 

berupa pernyataan umum. Sementara itu, bagian langkah berisi pernyataan khusus 

yang menandai rangkaian kegiatan. Keterampilan menulis teks prosedur bertujuan 

untuk memberikan pengarahan atau pengajaran tentang langkah-langkah sesuatu yang 

telah ditentukan. Teks prosedur berisi suatu pengamatan ataupun percobaan, lebih 
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lanjut mahsun menjelaskan bahwa teks prosedur memiliki struktur berpikir: judul, 

tujuan, daftar bahan, urutan tahapan pelaksanaan, pengamatan dan simpulan. 

Fenomena yang terjadi di sekolah Sinar Husni di temukan pada studi 

pendekatan pada tanggal 22 Februari 2024 hasil analisis KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) diperoleh skor rata (r) 60 sementara KKM secara nasional adalah 70, 

ditemukan jarak nilai yang perlu mendapat perhatian dari guru dan peneliti. Apa solusi 

yang dapat memberikan pengaruh terhadap keterampilan menulis teks prosedur. 

Menuntaskan masalah tersebut apakah disebabkan oleh model pembelajaran 

konvensional fasilitas pendukung dari PBM yang butuh memadai ataukah motivasi 

belajar siswa yang rendah, untuk menjawab masalah tersebut penulis mencoba 

menggunakan teknologi aplikasi media pembelajaran ChatGPT dalam PBM pada 

materi Menulis Teks Prosedur. Memang rangkaian menulis teks prosedur merupakan 

suatu langkah-langkah dan tujuan yang harus diikuti agar suatu pekerjaan dapat 

dilakukan. Teks prosedur memiliki manfaat yang besar dalam kehidupan. Teks 

prosedur membantu mengetahui cara-cara melakukan aktivitas tertentu dan kebiasaan 

hidup yang benar. Selain itu, membantu dalam menggunakan alat dengan benar tanpa 

membahayakan diri dan tanpa merusak alat itu sendiri. Untuk mencapai tujuan yang 

tepat teks prosedur harus disusun sesuai dengan urutan yang benar. Karena langkah- 

langkah dalam menulis teks prosedur tidak dapat dibalik- balik untuk mencapai tujuan 

tersebut, apalagi menggunakan media pembelajaran berbasi teknologi. 

Perkembangan teknologi telah mengubah berbagai macam aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam ruang kelas dan kegiatan belajar mengajar. Kini, baik 

siswa maupun tenaga pendidik di Indonesia seringkali menggunakan smartphone, 
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tablet, dan perangkat portabel lainnya (Rahma Isnaini & Aini Rakhmawati, 2016). 

Dengan internet, siapapun dapat mengakses berbagai macam informasi dengan 

perangkat portabel dalam genggaman mereka. Informasi ini dapat diterima dari 

berbaga sumber yang ada di internet, salah satunya ChatGPT. 

ChatGPT merupakan model chatbot kecerdasan buatan berbasis bahasa 

yang dikeluarkan OpenAI. ChatGPT menggunakan model GPT 3.5 (Generative 

Pre-trained Transformer 3.5) untuk versi gratis pada platformnya, dan model GPT 

4 untuk versi berbayarnya yaitu GPT Plus. 

ChatGPT memiliki fitur-fitur, beberapa di antaranya, seperti: meniru 

percakapan manusia, menulis esai, menuliskan translasi teks, melakukan parafrase 

teks, dan menjawab berbagai pertanyaan tentu merupakan fitur yang dibutuhkan 

dan dapat membantu kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Media pembelajaran Chat GPT dapat mendukung kemandirian dan kegiatan 

belajar mandiri dari pelajar otodidak, tenaga pendidik dan mahasiswa dapat 

menggunakan teknologi tersebut untuk membantu dan mengembangkan 

pembelajaran dan perkembangan pribadi mereka dengan lebih efektif . 

Media pembelajaran ChatGPT sebagai teknologi yang berkembang dengan 

menggunakan AI (Artificial Intelligence). Sebagai model bahasa tertulis yang sudah 

dilatih dalam menjawab fenomena masalah pada keterampilan menulis teks prosedur 

yang harus dimiliki siswa sebagai solusi masalah yang ditemukan pada kompetensi 

memiliki teks prosedur yang seharusnya dimiliki siswa. 

Berdasarkan hal tersebut yaitu masalah kompetensi siswa dalam menulis teks 

 

prosedur dicoba memberi solusi opsional dengan menggunakan media pembelajaran 
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ChatGPT, maka penulis mencoba membuat penelitian berjudul: “Pengaruh 

Penggunaan ChatGPT terhadap Kemampuan Menulis Teks Prosedur Oleh Siswa 

Kelas XI SMA Sinar Husni T.P. 2023/2024”. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan ini didapat sejumlah masalah 

yang diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Keterampilan siswa dalam menulis teks prosedur masih sangat kurang sebab 

kurangnya ketertarikan belajar siswa. 

2. Kurangnya pengetahuan siswa untuk menulis teks prosedur dikarenakan guru tidak 

menyampaikan materi secara maksimal. 

3. Siswa masih kesulitan membuat teks prosedur secara teratur. 

 

4. Media yang digunakan kurang bervariatif. 

 

5. Guru masih belum menerapkan dalam pembelajaran. 

 

6. Media ChatGPT belum pernah diterapkan dalam mengembangkan keterampilan 

menulis siswa. 

 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi dalam penelitian ini agar tidak terlalu meluas. Adapun Batasan masalah 

dalam penelitian ini yakni “Pengaruh Penggunaan Media ChatGPT terhadap 

Pengembangan Kemampuan Keterampilan Menulis Teks Prosedur Kelas XI SMA 

Sinar Husni Tahun Pelajaran 2023/2024”. 
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1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

proposal penelitian mengenai pengaruh penggunaan media ChatGPT terhadap 

pengembangan keterampilan menulis teks prosedur pada kelas XI SMA Sinar Husni 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur sebelum menggunakan 

media ChatGPT oleh siswa kelas XI SMA Sinar Husni Medan Tahun Pelajaran 

2023/2024? 

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur sesudah menggunakan 

media ChatGPT oleh siswa kelas XI SMA Sinar Husni Medan Tahun Pelajaran 

2023/2024? 

3. Apakah ada pengaruh media ChatGPT terhadap kemampuanmenulis teks prosedur 

oleh siswa SMA Sinar Husni Medan Tahun Pelajaran 2023/2024? 

 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut bahwa tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian mengenai pengaruh penggunaan media ChatGPT terhadap 

pengembangan keterampilan menulis teks prosedur pada kelas XI adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kemampuan menulis teks prosedur pada siswa kelas XI SMA Sinar 

Husni Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024 sebelum menggunakan media 

ChatGPT. 

2. Mengetahui kemampuan menulis teks prosedur pada siswa kelas XI SMA Sinar 
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Husni Medan Tahun Pembelajaran  2023/2024  setelah  menggunakan media 

 

ChatGPT. 

 

3. Mengetahui pengaruh media ChatGPT terhadap kemampuan menulis teks prosedur 

pada siswa kelas XI SMA Sinar Husni Medan Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini menjelaskan seberapa besar manfaat dari hasil penelitian 

yang telah dilaksankan dan diharapkan dapat memberi menfaat yang tidak hanya untuk 

penelitian sendiri. Melainkan juga untuk pihak-pihak yang terikatdi dalamnya seperti 

siswa, guru, dan sekolah. Manfaat penelitian ini terdiri manfaatteoretis, dan manfaat 

praktis yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

 

Manfaat teoretis yang diperoleh dari penelitian ini yang bersifat teori. Secara 

teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di bidang pendidikan, 

terutama dalam pembelajaran menulis teks prosedur. Manfaat bersifat teori 

diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam penentuan 

kebijakan sekolah 

b. Dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yang bersifat 

praktik dalam pembelajaran. Manfaat praktik berkaitan dengan kontribusi praktis 

yang diberikan dan penyelenggaraan penelitian terhadap objek penelitian, baik 
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individu kelompok, maupun organisasi dalam penelitian ini manfaat praktis 

bermanfaat bagi pihak yang memerlukannya untuk memperbaiki kinerja, terutama 

bagi siswa, guru, dan sekolah. Manfaat praktis yang didapat melalui penelitian ini 

antara lain: 

a. Bagi Siswa 

 

Manfaat penelitian bagi siswa yaitu untuk membantu mengembangkan imajinasi 

dalam membuat karangan menggunakan media pembelajaran ChatGPT pada 

pembelajaran menulis teks prosedur. Dengan menggunakan media ChatGPT 

dalam pembelajaran akan membangkitkan minat dan semangat siswa dalam 

belajar, maka pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan berdampak 

positifdalam meningkatkan hasil belajar. 

b. Bagi Guru 

 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan guru tentang media 

pembelajaran ChatGPT. Selain itu juga bisa menjadi bahan pertimbangan bagi 

guru untuk menerapkan media pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolahnya. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan referensi dalm 

pengembangan penelitian serta menumbuhkan minat budaya meneliti agar 

terbentuk inovasi pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

 

Hasil penelitian ini bagi sekolah yaitu dapat memberikan konstribusi padasekolah 

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran Bahasa Indonesiasehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi 

sekolah untuk  memperkaya  dan  melengkapi  hasil  penelitian  yang telah 
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dilaksanakan bagi guru-guru sebelumnya. 

 

d. Bagi Pembaca 

 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dalam penelitian karya yangsejenis 

dan menambah khazanah ilmu pengetahuan. 

e. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan pembelajaran untuk menulis karyailmiah 

lainnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoretis 

 

2.1.1 Keterampilan Menulis 

 

Pada dasarnya, menulis merupakan proses mengungkapkan ide, opini, emosi, 

keinginan, dan informasi melalui tulisan, kemudian mengkomunikasikan nya kepada 

orang lain. Amri (2015:104) yang menyatakan bahwa menulis adalah suatu kegiatan 

yang melibatkan penyampian ide, gagasan dan informasi kepada khalayak ramai 

melaui media cetak atau elektronik. 

Hal ini berarti bahwa dalam menulis, penulis dapat mengungkapkan ide-ide 

mereka dengan menggunakan simbol-simbol grafis. Penting bagi penulis dan pembaca 

untuk memiliki pemahaman yang sama terhadap simbol-simbol grafis ini agar pesan 

yang ingin disampaikan oleh penulis dapat dipahami dengan jelas oleh pembaca. 

Sejalan dengan Suparno dan Yunus dalam Munirah (2015:4), mendefinisikan 

menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya. Penulis mengubah ide atau konsep 

tersebut ke dalam bentuk tulisan, menggunakan berbagai elemen bahasa seperti 

paragraf, struktur kalimat, kosakata, gaya bahasa, dan tata ejaan. Menulis adalah 

keterampilan berbahasa yang memungkinkan seseorang untuk berkomunikasi secara 

tidak langsung dengan orang lain. 

Berdasarkan dari beberapa definisi menulis di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa menulis adalah proses kegiatan menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan 

kepada khalayak ramai melalui simbol, tanda, dan tulisan yang memiliki makna. Dalam 
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menulis, huruf-huruf disusun menjadi kata atau kalimat, kalimat-kalimat membentuk 

paragraf, dan paragraf-paragraf membentuk wacana atau tulisan yang lengkap dan 

bermakna bagi pembaca secara umum. 

Kemampuan menulis merupakan perwujudan bentuk komunikasi baik secara 

langsung, tidak langsung bertatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 

kegiatan yang produktif dan ekspresif. Pada kenyataannya menulis merupakan 

keterampilan yang dapat dikatakan lebih sulit daripada keterampilan berbahasa yang 

lain, misalnya menyimak, membaca dan berbicara. Pada proses menulis, dituntut untuk 

memperhatikan struktur yang berkaitan dengan unsur-unsur tulisan agar pembaca 

dapat memahami pesan yang disampaikan oleh penulis. Oleh karena itu, penulis 

harus benar-benar menggunakan dan memakai struktur sebuah tulisan seperti kata, 

kalimat, paragraf, dan lain-lain dengan baik. 

Menulis atau mengarang itu seperti diibaratkan naik sepeda yang harus 

menjaga keseimbangan.Menulis bisa dianggap mudah bila seorang sering berlatih 

dalam menulis dan bisa dianggap sukar jika seorang baru terjun atau baru mulai 

berlatih menulis sehingga tidak tahu untuk memulai menulis dari mana.. 

Menurut Dalman (2015: 4) menulis adalah proses penyampaian pikiran,angan- 

angan, perasaan dalam bentuk tanda atau tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan 

menulis terdapat kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan, suatu lambang atau 

tanda atau tulisan berupa beberapa huruf yang membentuk kata, kumpulan kata 

membentuk kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimat berbentuk paragraf, 

dan kumpulan paragraf membentuk wacana atau karangan yang utuh dan bermakna. 
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Menurut Nurhadi (2017: 12-13) Ketika menulis, seseorang memiliki tujuan 

tertentu. Tujuan itu berhubungan dengan gagasan atau informasi yang ingin 

dikomunikasikan melalui tulisan tujuan itu juga berkaitan erat dengan respon atau 

tanggapan yang diharapkan dari pembaca setelah membaca tulisan tersebut. 

Menurut peneliti, menulis merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 

mengungkapkan gagasan, pikiran, pengetahuan dan pengalaman-pengalaman 

hidupnya melalui bahasa tulis yang jelas ,sehingga pembaca mengerti apa yang 

dimaksud oleh penulis. 

a. Fungsi 

 

Secara umum fungsi utama tulisan merupakan sebagai alat komunikasi secara 

tidak langsung. Hartig dalam Tarigan (2008:25), menyebutkan tujuan dari penulisan, 

yaitu penugasan, altruistik, persuasif, informasi, pernyataan diri, kreatif, dan 

pemecahan masalah. 

Adapun beberapa alasan mengenai pentingnya menulis yakni sebagai sarana 

menemukan sesuatu, memunculkan ide baru, kemampuan mengorganisasikan, dan 

menjernihkan berbagai konsep atau ide yang dimilki seseorang sangat membantu 

dalam menyerap dan memproses informasi. 

Tujuan menulis adalah menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar, 

membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan, menjadikan pembaca beropini, 

menjadikan pembaca mengerti, membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan, dan 

membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang dikemukakan seperti 

nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai moral, nilai 
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kemanusiaan dan nilai estetika. 

bersifat efektif dan tepat guna. 

b. Ciri-Ciri 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, Tarigan (2008:28) menyimpulkan bahwa ada 

empat ciri tulisan yang baik: 

a. Jelas, Pembaca dapat membaca teks dengan cara tetap dan pembaca tidak boleh 

bingung, harus mampu menangkap maknanya tanpa harus membaca ulang dari 

awal guna menemukan makna yang disampaikan oleh penulis. Kesatuan dan 

organisasi, Pembaca dapat mengikuti dengan mudah karena bagian-bagiannya 

saling behubungan dan runtut. 

b. Ekonomis, Penulis tidak menggunakan kata atau bahasa yang berlebihan, namun 

menggunakan kalimat yang efektif sehingga waktu yang digunakan tidak terbuang 

percuma. 

c. Pemakaian bahasa dapat diterima, Menurut peneliti, ciri tulisan baik merupakan 

tulisan yang mampu menyatakan sesuatu yang mempunyai makna bagi seseorang 

dan memberikan bukti terhadap apa yang dikatakan dalam tulisan. Kebermaknaan 

tulisan didukung oleh kejelasan tulisan tersebut. Tulisan dapat disebut sebagai 

tulisan yang jelas jika pembaca dapat membaca dengan kecepatan yang tetap dan 

menangkap makna yang ada dalam tulisan tersebut. Penulis menggunakan bahasa 

yang baik dan benar karena bahasa yang digunakan masyarakat kebanyakan 

dikalangan yang berpendidikan lebih mengutamakan bahasa formal sehingga mudah 

diterima. 
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2.1.1.1 Tujuan Menulis 

 

Tujuan menulis menurut pendapat Hugo Hartig (dalam Munirah, 2015:6) 

dirangkum sebagai berikut: 

1. Tujuan penugasan 

 

Tujuan penugasan yaitu ketika penulis menuliskan sesuatu karena ditugasi atau 

mendapat tugas menulis. Misalnya ditugasi membuat laporan, merangkum, 

membuat karangan dan sebagainya. 

2. Tujuan altruistik 

 

Tujuan Altruistik yaitu penulis bertujuan untuk menyenangkan, menghindarkan 

kedukaan, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan, ingin 

membuat hidup para pembaca lebih mudah dan menyenangkan. 

3. Tujuan persuasif 

 

Tujuan Persuasif yaitu penulis bertujuan untuk meyakinkan para pembaca akan 

kebenaran yang diutarakan. 

4. Tujuan penerangan 

 

Tujuan penenrangan yaitu penulis bertujuan memberikan informasi, atau keterangan 

penerangan pada membaca. 

5. Tujuan pernyataan diri 

 

Tujuan pernyataan diri yaitu penulis bertujuan mengenalkan atau menyatakan diri 

kepada pembaca melalui tulisannya yang dapat menjadikan pembaca memahami 

sang penulis. 

6. Tujuan kreatif 

 

Tujuan kreatif yaitu penulis bertujuan agar para pembaca dapat memiliki nilai 
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artistik atau nilai kesenian. 

 

7. Tujuan pemecahan masalah 

 

Tujuan pemecahan masalah yaitu ketika penulis berusaha memecahkan suatu 

masalah yang dihadapi. Penulis berusaha memberikan kejelasan kepada para 

pembaca tentang cara pemecahan masalah. 

2.1.1.2 Manfaat Menulis 

 

Menulis memiliki banyak manfaat terutama dalam meningkatkan kecerdasan 

dan kerterampilan dalam menulis. Menulis juga bisa menjadi kegiatan yang 

memuaskan, terlepas dari apakah seorang penulis menulis untuk diri sendiri atau untuk 

dipublikasikan. Dalman (2018:6) mengemukakan manfaat menulis diantaranya adalah; 

1. Peningkatan kecerdasan. 

 

2. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas. 

 

3. Penumbuhan keberanian, dan 

 

4. Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

 

2.1.1.2 Keterampilan Menulis Teks Prosedur 

 

Menurut Kosasih (2013:111-112) mengatakan bahwa dalam menuliskan teks 

prosedur memerlukan langkah-langkah yang lebih terencana dan persiapan yang lebih 

matang. Berikut langkah-langkah penulisan teks prosedur: (1) menentukan tema 

terlebih dahulu; (2) mengumpulkan bahan-bahan karangan, berupa dari surat kabar, 

majalah maupun internet. Begitu juga saat melakukan wawancara dengan pakar atau 

orang yang memahami tema yang akan ditulis; (3) memilih poin- poin yang dapat 

dikembangkan menjadi karangan dengan bersumber pada bahan- bahan yang telah 

dikumpulkan; (4) mengurutkan poin-poin dengan benar, baik berdasarkan urutan 
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waktu, sebab akibat, maupun pola-pola lainnya yang sesuai; (5) mengembangkan 

kerangka karangan menjadi sebuah petunjuk yang benar dan jelas. 

Menurut Hyland dalam Fu’ad (2008:9) mengatakan bahwa langkah-langkah 

dalam proses penulisan yaitu pemilihan topik; prapenulisan; tulis; respon atas tulisan; 

revisi; respon atas revisi; pengeditan; evaluasi; dan publikasi”. 

Pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tulisan yang baik harus 

melalui langkah-langkah yang sudah ditentukan dan tulisan yang baik ialah tulisan 

yang bermakna dan jelas agar dapat memudahkan pembaca memahami maksud dari 

tulisan yang disampaikan oleh penulis. 

a. Pengertian Teks Prosedur 

 

Teks prosedur merupakan teks yang isinya memaparkan langkah-langkah atau 

tahap-tahap yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Setiap tahapan yang 

dilakukan berisi suatu informasi, antara informasi satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan. Informasi pada bagian utama adalah pernyataan umum. Sementara itu, 

bagian langkah berisi pernyataan khusus yang menunjukkan rangkaian kegiatan. 

Menurut Mahsun (2014:30) teks prosedur merupakan teks yang bertujuan 

memberikan pengarahan atau pengajaran tentanglangkah-langkah sesuatu yang sudah 

ditentukan. Teks prosedur ini berisikan pengamatan ataupun percobaan, lebih lanjut 

mahsun menjelaskan bahwa teks prosedur memiliki struktur berpikir: judul, tujuan, 

daftar bahan, urutan tahapan pelaksanaan, pengamatan dan simpulan. 

Sedangkan menurut, Nurlailatul (2016:2) menjelaskan bahwa teks prosedur 

merupakan suatu langkah-langkah dan tujuan yang harus diikuti agar suatu pekerjaan 

dapat dilakukan. Teks prosedur memiliki banyak manfaat yang besar dalam kehidupan 
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sehari-hari. Teks prosedur sangat membantu untuk mengetahui cara-cara melakukan 

aktifitas tertentu dan kebiasaan hidup yang benar. Selain itu, membantu untuk 

menggunakan alat dengan benar tanpa membahayakan diri dan tanpa merusak alat itu 

sendiri. Untuk mencapai tujuan yang tepat, teks prosedur harus disusun sesuai dengan 

urutan yang benar, karena langkah-langkah dalam menyusun teks prosedur tidak dapat 

dibalik- balik dalam mencapai tujuan tersebut. 

Rohimah (2017:42) mengatakan bahwa teks prosedur termasuk dalam jenis 

teks yang berisi instruksi untuk melakukan sesuatu. Instruksi prosedural misalnya 

berupa resep masakan, cara membuat sesuatu, dan petunjuk yang berkaitan dengan cara 

seseorang dalam melakukan sesuatu. Jadi, teks prosedur adalah teks yang berisi arahan 

untuk melakukan sesuatu, membuat sesuatu, memainkan sesuatu, dan menggunakan 

sesuatu. 

Teks prosedur adalah teks yang berisi langkah-langkah atau tahap-tahap yang 

harus ditempu dalam melakukan sesuatu secara berututan. Teks prosedur bertujuan 

untuk memberikan petunjuk kepadapembaca untuk menggunakan sesuatu. langkah- 

langkah atau tahap-tahap yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Setiap tahapan 

yang dilakukan berisi informasi antara informasi satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan. Informasi pada bagian utama berupa pernyataan umum. 

2.1.2 Struktur Teks Prosedur 

 

Teks prosedur memiliki struktur untuk menghasilkan teks prosedur yang baik, 

persyaratan menulis teks prosedur harus dipenuhi agar dapat menggambarkan suatu 

proses atau tahapan kegiatan yang ada.Berikut ini merupakan struktur teks prosedur 

menurut Titik, dkk (2017:116-117) antara lain: 
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a) Judul 

 

1. nama benda/sesuatu yang hendak dibuat/dilakukan. 

 

2. cara melakukan/menggunakan sesuatu. 

 

b) Tujuan 

 

1. pernyataan yang menyatakan tujuan penulisan. 

 

2. paragraf pengantar yang menyatakan tujuan penulisan. 

 

c) Bahan atau alat 

 

1. daftar/rincian. 

 

2. paragraf. 

3. Pada teks prosedur cara melakukan sesuatu, tidak diperlukan 

bahan/alat. 

d) Tahapan 

 

1. Tahapan ditunjukkan dengan penomoran. 

 

2.  Tahapan yang ditunjukkan dengan kata yang menyatakan urutan: pertama, 

kedua, ketiga dan seterusnya. 

3.  Tahapan yang ditunjukkan dengan kata yang menunjukkan urutan waktu: 

sekarang, kemudian, setelah dan seterusnya. 

4. Tahapan yang dimulai dengan kata yang menunjukkan perintah: 

tambahkan aduk tiriskan, panaskan dan lain-lain. 

2.1.2.1 Tujuan Teks Prosedur 

Tujuan teks prosedur adalah menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan,agar 

pembaca/pemirsa  dapat melakukan instruksi secara  tepat  dan  akurat  da l am 

mengikuti  sebuah proses pembuatan sesuatu, melakukan suatu pekerjaan, atau 
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menggunakan suatu alat. 

 

Menurut Priyatni (2014:87) adapun tujuan teks prosedur adalah menjelaskan 

bagaimana sesuatu dibuat atau dilakukan melalui langkah-langkah yang urut. 

Sementara itu, dalam Kemendikbut (2013:21), tujuan komunikatif teks prosedur 

adalah memberikan petunjuk- petunjuk atau cara melakukan sesuatu melalui 

serangkaian tindakan maupun langkah-langkah. 

Menurut Pradana, dkk (2015:2) bahwa memberikan informasi tentang tahap- 

tahapan yang harus ditempuh untuk mempermudah pembaca melakukan suatu tujuan 

yang ingin dicapai ialah tujuan menulis teks prosedur”. Selaras dengan pendapat 

Maryanto, dkk (2013:33) mengatakan bahwa sebagai tujuan pemecahan masalah 

mengenai aturan langkah-langkah dalam melakukan kegiatan tertentu secara tertulis 

dan memberikan petunjuk untuk melakukan atau menggunakan sesuatu dengan 

langkah-langkah yang urut adalah tujuan menulis teks prosedur. 

Tujuan teks prosedur bersifat komunikatif yaitu mengkomunikasikan atau 

memberi informasi terkait cara melakukan sesuatu secara baik dan benar dengan 

runtut agar tidak menimbulkan suatu hal yang tidak diinginkan, dan menjelaskan 

bagaimana sesuatu itu dapat dilakukan, dibuat, dicapai atau dioperasikan. 

2.1.2.2 Ciri-ciri kebahasaan Teks Prosedur 

 

Menurut Wahono, dkk (2016:17) menyatakan bahwa setiap jenis teks prosedur 

memiliki ciri kebahasaan tersendiri yang khas dan membedakaanya dengan jenis teks 

yang lain. Ciri khas teks prosedur yakni memuat kalimat perintah, kalimat saran, dan 

kalimat larangan. Selain itu, ciri yang lain yaitu memuat kata benda, kata kerja, kalimat 

majemuk (dengan, hingga/ sehingga, sampai), dan konjungsi/kata penghubung 
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(kemudian, selanjutnya, setelah itu dan sebagainya). 

 

2.1.2.3 Kaidah Penulisan Teks Prosedur 

 

Kaidah penulisan yaitu aturan yang terdapat dalam menyusun sebuah tulisan. 

Pada teks prosedur kaidah penulisan sama juga dengan bahasa tulis yang lain dengan 

memperhatikan tata penulisannya yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). Kata “ejaan” berasal dari kosakata bahasa Araba hija’ menjadi eja, 

mendapat akhiran –an. Ejaan merupakan sistem tulis-menulis yang dilakukan 

(distandarisasikan). 

Menurut E. Zaenal dan A. Amran (2015:164) menyatakan bahwa ejaan adalah 

keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan bagaimana antar 

hubungan diantara lambang-lambang itu (pemisahan dan penggabungannya dalam 

suatu bahasa). Secara teknis yang dimaksud dengan ejaan yaitu penulisan huruf, 

penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. 

Menurut Kosasih (2013:66) mengatakan bahwa dalam membuat teks prosedur 

kompleks harus memperhatikan beberapa kaidah diantaranya yaitu: (1) teks prosedur 

kompleks ini banyak menggunakan kalimat perintah; (2) konsekuensi dari penggunaan 

kalimat-kalimat perintah, menggunakan kata kerja imperatif, yakni kata yang 

menyatakan perintah, keharusan, atau larangan. Contoh: carilah, bacalah, harus, 

janganlah, perlu, tak perlu; (3) dalam teks prosedur kompleks banyak menggunakan 

konjungsi atau kata penghubung yang menyatakan urutan kegiatan. Seperti kemudian, 

setelah itu, selanjutnya, dan, lalu; (4) menggunakan kata-kata penunjuk waktu seperti 

beberapa jam kemudian, beberapa menit kemudian, setengah jam, dsb”. 

Menurut Mulyadi (2014:43) mengatakan bahwa yang meliputi penggunaan 
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kata-kata yang menunjukan urutan atau langkah-langkah, banyak menggunakan 

kalimat perintah, dan berupa keterangan untuk melakukan sesuatu merupakan ciri 

kebahasaan dalam teks prosedur kompleks.” Selain itu, menurut Semi (2007:42) 

mengatakan bahwa kaidah penulisan teks prosedur ialah memperhatikan tata penulisan. 

Tata penulisan yang dimaksud merupakan tata penulisan yang sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). Penulis dituntut untuk terampil menggunakan bahasa 

tulis. Bahasa tulis yang dimaksud merupakan pemakaian unsur bahasa, yaitu ejaan, 

kata, ungkapan kalimat dan pengembangan paragraf. 

Kaidah penulisan dalam teks prosedur adalah aturan yang digunakan dalam 

menulis teks prosedur melalui pengamatan penulisan huruf, penulisan kata, dan 

pemakaian tanda baca. kaidah teks prosedur menggunakan kata kerja perintah atau 

imperatif, menggunakan kata penghubung atau konjungsi, menggunakan kata teknis, 

menggunakan kata persuasif, dan menggunakan deskripsi benda atau alat. 

2.2.2.4 Langkah-langkah Menyusun Teks Prosedur 

 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan, untuk mendapatkan hasil 

tulisan yang baik dalam meningkatkan hasil tulisan yang baik yang perlu dilakukan 

kemudian berlatih secara terusvmenerus. Menurut Arina (2017:33-42) langkah langkah 

menyusun teks prosedur: 

1. Menentukan topik yang akan dibahas dalam teks prosedur 

 

2. Mengumpulkan sumber informasi terkait dengan topik yang nantinya akan dibahas 

3. Mengembangkan informasi yang diperoleh dalam bentuk bagian-bagian atau poin 

4. Menyusun teks prosedur secara runut atau berurut. 

 

Menurut Kosasih (2013:66) mengatakan bahwa dalam membuat teks 
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prosedur memerlukan langkah-langkah yang lebih terencana dan persiapan yang 

lebih matang. Berikut langkah-langkah penulisan teks prosedur kompleks: (1) 

menentukan tema terlebih dahulu; (2) mengumpulkan bahan-bahan karangan, 

berupa dari surat kabar, majalah maupun internet. 

Begitu juga saat melakukan wawancara dengan pakar atau orang yang 

memahami tema yang akan ditulis; (3) memilih poin-poin yang dapat 

dikembangkan menjadi karangan dengan bersumber pada bahan-bahan yang telah 

dikumpulkan; (4) mengurutkan poin-poin dengan benar, baik berdasarkan urutan 

waktu, sebab akibat, maupun pola-pola lainnya yang sesuai; (5) mengembangkan 

kerangka karangan menjadi sebuah petunjuk yang benar dan jelas. 

Menurut Enre (1994:7) mengatakan bahwa ada lima ciri-ciri penulisan yang 

baik, yaitu bermakna; bulat dan utuh; jelas; singkat; dan memenuhi kaidah-kaidah 

gramatika. Selain itu, menurut Hyland dalam Fu’ad (2008:9) mengatakan bahwa 

langkah-langkah dalam proses penulisan yaitu pemilihan topik; prapenulisan; 

tulis; respon atas tulisan; revisi; respon atas revisi; pengeditan; evaluasi; dan 

publikasi. 

Tulisan yang baik harus melalui langkah-langkah yang sudah ditentukan 

dan tulisan yang baik ialah tulisan yang bermakna dan jelas. Agar dapat 

memudahkan pembaca memahami maksud dari tulisan yang disampaikan oleh 

penulis. 

2.1.3 Media ChatGPT 

ChatGPT (Generative Pre-trained Transformer) merupakan sebuah teknologi 

 

AI (Arificial Intelligence) dimana media ini memberikan pelayanan melakukan 
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percakapan manusia yang sama persis seperti percakapan antar sesama manusia. 

Aplikasi ChatGPT merupakan model Bahasa tertulis yang sudah dilatih dengan jutaan 

data percakapan manusia dalam menghasilkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan 

maupun pernyataan yang diberikan pada aplikasi ini. 

Kecerdasan buatan dan model bahasa generatif seperti ChatGPT memberikan 

potensi yang menarik bagi pelajar. ChatGPT, singkatan dari Chat Generative Pre- 

Trained Transformer, contoh chatbot. Chatbot adalah program kecerdasan buatan yang 

terintegrasi dengan teknologi AI, (artificial intelligence). Aplikasi ini mampu 

memberikan respons pada pertanyaan pengguna dengan cara yang mirip dengan 

interaksi manusia, tetapi dalam bentuk teks otomatis. 

Menurut penelitian Faiz & Kurniawaty (2023:53), penerapan aplikasi 

ChatGPT dalam dunia pendidikan dievaluasi dari perspektif moral. Pada zaman 

milaneal ini, dunia menghadapi situasi di mana teknologi memiliki dampak yang 

signifikan dalam kehidupan sehari-hari dan IT menjadi suatu kebutuhan .Aplikasi 

ChatGPT hadir sebagai salah satu contoh teknologi terkini yang memberikan 

kemudahan dalam proses penulisan dan sangat membantu memberikan kemudahan 

dalam konsep penulisan sesuai dengan tema dan kondisi yang dibutuhkan. 

Aplikasi ChatGPT sangat memberikan keuntungan bagi seseorang yang 

membutuhkan informasi.Meskipun memberikan keuntungan dalam hal 

tersebut,namun aspek-aspek sosial, emosional, dan psikologis dari peran pendidik 

tidak dapat digantikan oleh ChatGPT.Adapun penyebabnya karena 

ketidakmampuan media teknologi seperti Aplikasi ChatGPT dalam menyediakan 

komunikasi dan interaksi emosional secara langsung antara pendidik dan peserta 
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didik. 

 

Selain itu, penggunaan ChatGPT tidak terlalu efektif untuk digunakan pada 

kegiatan penelitian yang membutuhkan data kuantitatif ,baik dalam survei maupun 

cakupan yang lebih kecil seperti pendapat beberapa mahasiswa dari universitas 

tertentu mengenai sesuatu hal, karena ChatGPT ini hanya digunakan untuk mencari 

data yang masih global atau secara umum dan tersimpan pada database ChatGPT. 

Ada beberapa pendapat pro dan kontra yang menyatakan bahwa ChatGPT ini 

mempermuda tulisan dalam bentuk ringkasan, pencarian, dan penelitian. 

Ramadhan (2023:9). Pihak yang pro mengatakan bahwa ChatGPT dapat 

digunakan dalam mencari referensi, sedangkan pihak kontra mengatakan bahwa 

penggunaan aplikasi ini dapat menghilangkan esensi proses penelitian atau sesuatu 

yang diteliti. Perkembangan kompetensi pelajar perlu memperhatikan dalam 

penggunaan ChatGPT. 

Rizky & Nandyatama (2023:21) Penggunaan teknologi AI seperti Aplikasi 

ChatGPT akan terus mengalami perkembangan pesat seiring waktu dan 

perkembangan zaman dan berpotensi menjadi lebih optimal. Perguruan tinggi 

harusnya memberikan konsekwensi dalam menentukan kebijakan menghadapi era 

kecerdasan buatan beserta dampak terkait dengan akademik ataupun kompetensi 

mahasiswa. Dengan begitu perguruan tinggi dapat menyepakati terkait penggunaan 

ChatGPT sebagai pelanggaran etika atau sebaliknya diperbolehkan dengan syarat- 

syarat tertentu . Penggunaan ChatGPT tersebut menjadikan sebuah alasan mengapa 

kompetensi pelajar perlu diperhatikan. 

Triatmaja (2019:17) Penggunaan Aplikasi ChatGPT ini harus menjadikan 
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pelajar aware terhadap perkembangan kecerdasan buatan dengan melihat 

kesempatan informasi yang ada dengan mengontrol data-data dan bertanggung 

jawab atas penggunaannya sehingga tidak mengancam kompetensi mahasiswa di 

masa yang akan datang . 

Menurut Setiawan, & Luthfiyani, U. K. (2023:49-58) ChatGPT Open AI 

merupakan teknologi mesin berbasis kecerdasan buatan yang dilatih untuk bisa 

menirukan percakapan manusia dengan menggunakan teknologi NLP (Natural 

Language Processing). Pada kenyataannya, Aplikasi ini dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan tulisan yang cukup ilmiah atau bahkan buku dengan prompt yang 

dirumuskan di awal dengan teknik yang baik dan efektif. Sehingga peluang inovasi 

menggunakan teknologi ini menjadi terbuka lebar dalam dunia pendidikan di 

Indonesia, salah satunya dalam meningkatkan kemampuan menulis peserta didik 

maupun mahasiswa dalam meraih enam kompetensi yang dibutuhkan di Era 

Education 4.0. 

Menurut Firat (2023:35), penelitian mengenai penerapan kecerdasan buatan 

dalam bidang pendidikan dapat membawa kita dalam mengidentifikasi praktik dan 

pendekatan terbaik dalam penggunaan chatbot dan alat kecerdasan buatan lainnya. 

Disebutkan juga, bahwa dengan menyadari bagaimana Aplikasi ChatGPT dapat 

mendukung kemandirian pelajar maupun mahasiswa dan kegiatan belajar mandiri 

dari pelajar otodidak, tenaga pendidik dan peserta didik dapat menggunakan 

teknologi tersebut untuk membantu dalam mengembangkan pembelajaran dan 

perkembangan pribadi mereka dengan lebih efektif. Potensi dari Aplikasi ChatGPT 

memungkinkan mempengaruhi objektif pembelajaran, proses penilaian evaluasi, 
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aktivitas pembelajaran, dan proses evaluasi pendidikan secara signifikan (Zhai, 

2023:210-225). 

Menurutnya Zhai, (2023:58-66), peserta didik dapat memberikan prompt 

pertanyaan pada tugasnya pada Aplikasi ChatGPT, kemudian Aplikasi ini 

menyampaikan jawaban sesuai kalimat pertanyaan yang disampaikan peserta didik 

secara tertulis pada aplikasi ini, sehingga siswa hanya mengeluarkan sedikit usaha 

dalam pembuatan tugasnya. Hal ini meningkatkan kecemasan plagiarisme dalam 

dunia pendidikan (Khalil & Er, n.d.). (Intan Prakerti et al., 2020:119-132), Sekolah 

merupakan dunia pendidikan dan sarana pembentukan karakter bagi siswa, baik itu 

sopan santun, kejujuran, moral etika, serta sikap. 

Beberapa hasil penelitian atau eksperimen menggunakan chatbot ChatGPT 

telah dimuat pada beberapa jurnal dan situs. Dalam artikel jurnalnya, Zhai 

bereksperimen membuat suatu artikel sepanjang lebih kurang 5.830 kata berjudul 

”Artificial Intelligence for Education”. Sebagai orang yang juga ahli di bidang 

kecerdasan buatan, Zhai menilai bahwa artikel buatan mesin itu atau aplikasi 

ChatGPT bersifat koheren, relatif (sebagiannya) akurat, informatif dan sistematis. 

Zhai (2023:49), Kemampuan chatbot dalam memberi informasi sesuai yang 

dibutuhkan lebih efisien daripada kemampuan manusia pada umumnya, serta 

kemampuan aplikasi ini dalam menulis di atas rata-rata kemampuan peserta didik. 

Proses yang dibutuhkan Zhai dalam menghasilkan artikel itu hanya 2 sampai 3 jam 

saja, sudah termasuk dalam melakukan proses edit minor dan reorganisasi artikel . 

Malik (2023:24-35), Keuntungan aplikasi ChatGPT pada kompetensi pelajar 

 

ini yakni menghemat waktu dalam berkonsentrasi pada bidang pendidikan serta 
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berguna untuk membantu kesulitan dalam belajar. Namun ada beberapa tantangan 

maupun ancaman yang sering sekali menjadi permasalahan pada pembelajaran 

termasuk akuntansi. 

Dehouche, (2021:17-23), Tantangan atau ancaman tersebut yaitu unsur 

plagiarisme pada Aplikasi ChatGPT. Sistem yang ada pada Aplikasi ChatGPT dalam 

penggunaan sistem penulisan tugas sesuai petunjuk, berpotensi untuk menjadikan 

peserta didik menyontek dengan mengirimkan tugas yang tidak dibuat oleh mereka 

sendiri. 

Perbuatan yang menjadikan peserta didik tidak berintegritas dengan 

melakukan percontekan pada tugas mereka bisa menjadi disorientasi proses 

pendidikan, dimana hal tersebut dapat merusak tujuan utama pada dunia pendidikan 

untuk membuat tantangan dan didikan kreativitas peserta didik dalam berpikir kritis. 

Wahid (2023:28), hal ini membuat guru/pendidik ragu dan tidak yakin dalam 

memberikan penilaian berdasarkan hasil pemahaman siswa dari jawaban dan uraian 

yang mereka berikan dengan kemampuan mereka sehari-harinya dalam 

belajar,karena jawaban yang diberikan sangat memadai,tepat dan akurat yang mana 

sumber jawaban yang mereka berikan berasal dari aplikasi ChatGPT. Jawaban 

tersebut kemungkinan bisa juga tidak akurat yang mencerminkan pemahaman 

mereka dari pengamatan kompetensi mereka sehari-harinya. 

 

Sejak adanya Aplikasi ChatGPT ini banyak peserta didik dan mahasiswa 

menggunakan Aplikasi ChatGPT dalam melakukan penyelesaian tugas-tugas 

mereka, seperti rangkuman, esai, artikel, proposal penelitian maupun skripsi. Hal 

tersebut menyebabkan banyak peserta didik dan mahasiswa yang malas berpikir dan 
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mengeluarkan ide-idenya dalam mengerjakan tugas-tugas tersebut berdasarkan hasil 

kompetensi mereka,tetapi mereka lebih mau mengambil jalan pintas dengan 

menggunakan Aplikasi ChatGPT karena mereka cukup memanfaatkan 

menggunakan informasi aplikasi ini dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Media ChatGPT ini dilakukan untuk mengukur dan mengetahui lebih jelas 

mempengaruhi pengembangan menulis teks prosedur bagi peserta didik karena dapat 

menghasilkan suatu tulisan yang cukup ilmiah atau bahkan buku dengan prompt yang 

dirumuskan di awal dengan teknik yang baik dan efektif. Sehingga peluang inovasi 

menggunakan teknologi ini terbuka lebar untuk pendidikan di Indonesia, salah 

satunya dalam meningkatkan kemampuan menulis peserta didik di sekolah/kampus 

untuk meraih enam kompetensi yang dibutuhkan. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Terdapat beberapa penelitian relevan terdahulu yang penulis jadikan acuan 

dalam menyesaikan penelitian ini: 

1. Hasil Penelitian atau eksperimen Zhai (2023). menggunakan chatbot ChatGPT 

telah dimuat pada beberapa jurnal dan situs. Dalam artikel jurnalnya, Zhai 

bereksperimen membuat suatu artikel sepanjang lebih kurang 5.830 kata berjudul 

”Artificial Intelligence for Education”. Sebagai orang yang juga ahli di bidang 

kecerdasan buatan, Zhai menilai artikel buatan mesin itu bersifat koheren, relatif 

(sebagiannya) akurat, informatif dan sistematis. Kemampuan chatbot dalam 

memberi informasi yang dibutuhkan juga lebih efisien daripada manusia pada 

umumnya, serta kemampuannya menulis di atas rata-rata mahasiswa. Proses yang 

dibutuhkan Zhai untuk menghasilkan artikel itu hanya 2-3 jam saja, sudah 
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termasuk untuk melakukan proses edit minor dan reorganisasi artikel. 

 

2. Hasil Penelitian Aydin dan Karaarslan membuat komparasi atas artikel yang 

diparafrase menggunakan ChatGPT dari abstraksi-abstraksi jurnal tahun 2020- 

2022 yang dikumpulkan lewat pencarian Google Scholar dengan topik digital twin 

in healthcare dengan artikel yang dihasilkan ChatGPT berdasarkan masukan 

prompt "what is digital twin?" and "digital twin in healthcare". Komparasi 

dilakukan dengan menggunakan alat bantu anti plagiarisme Ithenticate. Hasilnya, 

proses parafrase yang dilakukan oleh ChatGPT disimpulkan tidak menghasilkan 

tulisan yang orisinil sehingga terdeteksi oleh Ithenticate sebagai plagiasi dengan 

tingkat kemiripan yang cukup tinggi, yakni 40%. Sedangkan tulisan yang 

dihasilkan dari respons ChatGPT dari pertanyaan yang diajukan oleh Aydin dan 

Karaarslan cukup rendah tingkat kemiripannya (Aydin dan Karaarslan, 2023). 

3. Hasil Penelitian Rosenzweig-Ziff (2023) Melihat kemampuan yang dimiliki oleh 

ChatGPT dalam menghasilkan tulisan yang terstruktur dengan baik, dunia 

pendidikan pun bereaksi. Los Angeles Unified School District memblokir akses 

ke website OpenAI ChatGPT pada jaringan maupun perangkat sekolah-sekolah di 

distrik mereka pada 12 Desember 2022. Tindakan ini diikuti oleh New York City 

Department of Education pada akhir December 2022 dengan melakukan hal yang 

sama terhadap sekolah-sekolah di wilayah mereka. Alasan pelarangan yang 

dikemukakan adalah penggunaan ChatGPT tidak mendukung dalam membangun 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving) dan berpikir kritis (critical 

thinking) para siswa sebagai modal menuju kesuksesan akademis dan kehidupan 

sepanjang hayat. 
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4. Hasil Penelitian seorang profesor filsafat di Northern Michigan University, AS 

memiliki pandangan yang berbeda (Tangermann, 2023). Sang profesor yang 

bernama Antony Aumann berpandangan bahwa laju pengembangan alat bantu 

seperti ChatGPT sudah sangat cepat. Bahkan jika telah tersedia alat pendeteksi 

tulisan hasil pekerjaan suatu chatbot AI, tetap saja tidak dapat mengejar kecepatan 

berkembangnya aplikasi seperti ChatGPT. Ia sendiri pernah menangkap basah 

mahasiswanya yang dicurigai menyerahkan tulisan hasil kerja ChatGPT mengenai 

topik pelarangan burqa, karena tulisannya yang sangat terstruktur dan sangat 

koheren. Namun ia hanya memintanya untuk menulis ulang tugasnya. 

Sesuai dengan penelitian di atas, peneliti melihat perbedaan berupa 

pengembangan penggunaan chatbot bagi mahasiswa. Mesin chatbot tersebut bisa 

memberi informasi yang dibutuhkan juga lebih efisien daripada manusia pada 

umumnya, serta kemampuannya menulis di atas rata-rata mahasiswa. Sementara 

peniliti hanya menjelaskan fungsi dan kemampuan chatGPT pada pengembangan 

kemampuan menulis teks prosedur. 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat rumit. 

Dikatakan rumit, sebab menulis merupakan suatu dari keterampilan berbahasa yang lain 

dan masih perlu didukung oleh pengetahuan kebahasaan yang memadai. 
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Termasuk dengan kesulitan siswa dalam menulis teks prosedur yang masih 

dibawah kriteria ketuntasan maksimal. Maka dari itu dibutuhkan suatu 

pembelajaran yang dapat mengaitkan kemampuan menulis teks prosedur secara 

efektif. Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, dimana guru sebagai 

pendidik harus mengajar dan siswa sebagai terdidik yang belajar. Dari sisi siswa 

sebagai pelaku pelajar dan sisi guru sebagai pembelajaran, dapat ditemukan adanya 

perbedaan dan persamaan. 

Di kelas, tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. 

Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi 

informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah kelompok yang bekerja 

sama untuk menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guru di 

kelas yang dikelola dengan media ChatGPT. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media chatGPT 

terhadap kemampuan menulis prosedur pada siswa kelas XI SMA Sinar Husni 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

2.4. Hipotesa Tindakan 

 

Menggunakan media ChatGPT akan mengetahui apakah adanya pengaruh 

atau tidak ada pengaruh dalam pengembangan ketrampilan menulis teks prosedur 

pada siswa/siswi kelas XI SMA Sinar Husni Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Berdasarkan dari kerangka konseptual di atas, maka pada hipotesis ini 

adalah: 

Ha: Terdapat pengaruh menggunakan media pembelajaran ChatGPT terhadap 

kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas XI SMA Sinar Husni Tahun 
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Pelajaran 2023/2024. 

 

H0: Tidak terdapat pengaruh menggunakan media ChatGPT terhadap kemampuan 

teks prosedur siswa kelas XI SMA Sinar Husni Tahun Pelajaran 2023/2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan model eksperimen. Sugiyono (2019:22) menyatakan bahwa 

metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

data numerik dalam jumlah besar, kemudian data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan statistik untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan 

penelitian. Penelitian ini menggunakan desain Posttest Only Control Design, yaitu 

dengan memberikan Posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, tetapi 

hanya kelas eksperimen saja yang mendapat perlakuan. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

Kelompok Perlakuan Posttest 

R1 Eksperimen X O1 

R2 Kontrol X O2 

 

Keterangan: 

 

R1 = Kelas eksperimen dipilih secara random 

R2 = Kelas control dipilih secara random 

O1 = Posttest pada kelas eksperimen 

X = Kelas yang diberi perlakuan 

O2 = Posttest pada kelas control 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukakan di sekolah SMA Swasta Budisatrya Medan, jalan 

Letda Sujono, No. 166, Bandar Selamat, Kecamatan Medan Tembung, Sumatera 

Utara 20225. Penelitian ini Tahun Pelajaran semester ganjil 2023/2024. 

3.2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dikelas XI SMA Yayasan Pendidikan 

Sinar Husni yang beralamat Jalan Utama Pasar V Helvetia Kabupaten Deli 

Serdang Provinsi. Sumatera Utara tahun pelajaran 2023/2024. Alasan peneliti 

menentukan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian ada sejumlah peninjauan 

diantaranya: 

a. Sepengetahuan peneliti, di SMA Sinar Husni belum pernah dilaksanakan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media ChatGPT terhadap 

Kemampuan Ketrampilan Menulis Teks Prosedur” 

b. Data ataupun jumlah peserta didik di SMA Sinar Husni layak dijadikan sampel 

penelitian sehingga data yang diperoleh lebih baik. 

c. Tempat penelitian mudah dijangkau sehingga memudahkan penelitia untuk 

melakukan penelitian. 

3.2.1.2 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan bulan pada bulan Mei 2024. Pada pembahasan 

masalah, peneliti sangat membutuhkan keterangan serta penjelasan yang hendak 

dijadikan bahan analisis. 

Adapun jadwal dan waktu penelitian terlihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3.2.1.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

No 

 

Uraian Kegiatan 

Bulan/Minggu 

April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 PenulisanProposal                         

2 BimbinganProposal                         

3 SeminarProposal                         

4 Perbaikan Proposal                         

5 Pengumpulan Data                         

6 Analisis Data Penelitian                         

7 Penulisan Skripsi                         

8 Bimbingan Skripsi                         

9 Sidang Meja Hijau                         

 
3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi merupakan seluruh kelompok orang atau objek yang sesuai dengan 

kriteria yang peneliti tentukan dalam penelitian. Populasi dalam penelitian 

merupakan suatu hal yang sangat penting, kerena populasi merupakan sumber 

informasi. Sugiyono (2019:215) menyatakan bahwa populasi diartikan sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/suyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya manusia tetapi juga objek dan benda- 

benda alam yang lain. 

Jadi pada dasarnya populasi merupakan semua anggota kelompok yang 

berada dalam suatu tempat yang sama dan menjadi target kesimpulan dari hasil 

akhir suatu penelitian. 
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Tabel 3.2.1 Populasi Data Siswa 

 

Nama kelas Jumlah Siswa 

XI IPA1 43 

XI IPS 1 27 

Jumlah 70 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI SMA Sinar Husni Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 70 orang yang terdiri dari 2 kelas, yaitu Kelas XI IPA 43 orang dan Kelas 

XI IPS 1 27 orang. 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel merupakan 

sebagian dari populasi untuk mewakili seluru populasi. Sugiyono (2019:81) 

menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Riduwan (2015:56) sampel 

penelitian adalah sebagian populasi yang diambil dari populasi sebagai sumber data 

dan dapat mewakili seluruh populasi. Sejalan dengan itu, Siregar (2014:30) 

mengatakan bahwa sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta 

ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. 

Sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Sinar Husni 

Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024 yang berjumlah 43 orang yang terdiri dari 
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1 kelas, yaitu Kelas XI IPA. 

 

3.4. Pendekatan Penelitian 

 

Metode penelitian ini adalah suatu cara dan upaya yang sistematis dan dapat 

digunakan peneliti dalam rangka memperoleh pengetahuan yang berkaitan dengan 

rumusan masalah yang dipaparkan (Karmanis dan Karjono (2020:126). Pada 

penelitian ini, menggunakan penelitian kuantitatif yang berjenis penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah yang menguji hipotesis berkaitan dengan 

sebab dan akibat. 

Desain penelitian yang digunakan adalah pretes dan posttes. Penelitian ini 

awalnya dilakukan dengan memberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik diberi treatment untuk meningkatkan hasil belajar melalui metode 

pembelajaran kontekstual. Setelah diberikan treatment tersebut, peserta didik 

diberikan posttest, yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar setelah 

menggunakan metode pembelajaran tersebut. 

3.5. Instrumen Penelitian 

3.5.1. Instrumen Tes 

Instrumen tes ini dilakukan untuk mengetahui kualitas menulis teks ceramah 

siswa kelas XI SMA Sinar Husni Medan, dan digunakan sebagai alat penilaian 

siswa berbentuk tes objektif. Dalam penelitian ini soal tes yang diberikan berupa 

esai yang berjumlah 3 soal. Pemberian Posttest diberikan kepada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang menjadi sampel dalam penelitian ini, soal yang diberikan 

adalah soal yang sama dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

yang terjadi terhadap kelas eksperimen dan kelas konrol. 
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KISI-KISI SOAL (INSTRUMEN PENELITIAN) 

TEKS PROSEDUR (BAHASA INDONESIA) 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

Satuan Pendidikan : SMA Sinar Husni Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas XI 

Materi : Teks Prosedur 

 

 

a. Kisi-kisi Soal Keterampilan Menulis Teks Prosedur 

 

Tabel 3.5.1 Kisi-kisi Soal Instrumen 

 

No Indikator Soal Bentuk 

penilaian 

Teknik Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Buatlah teks prosedur 

berdasarkan dari tema 

yang sudah tentukan, 

pilih salah satu tema 

dibawah ini! 

a. membuat Kopi 

b. membuat jus apel 
c. membuat kotak pensil 

 

Tertulis 

Uraian 

 

Tes 

C6 1 

2 Tentukanlah struktur 

teks prosedur yang 

sudah kalian buat! 

C3 2 

3 Analisislah kaidah 

kebahasaan dari teks 

prosedur yang sudah 

kalian buat! 

C4 3 

Soal Keterampilan Menulis Teks Prosedur (Terlampir Pada Lampir pada 

Lampiran Halaman) 

b. Kisi-kisi Soal Keterampilan Menulis Teks Prosedur 

 

No Indikator Soal Bentuk 

penilaian 

Teknik Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Menyampaikan teks 

prosedur yang telah 

dibuat dalam bentuk lisan 

 

Praktik 
 

Tes 
 

C6 
 

1 
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 dengan memperlihatkan 

struktur dan kebahasaan 

dan harus memperhatikan 

teknik prosedur (intonasi, 

ekspresi, dan bahasa 

tubuh)  yang  baik  dan 
sesuai. 

    

2 Mengomentari / megoreksi 

teks prosedur yang telah 

disampaikan temannya 

 

C5 

 

2 

 

 

 

 

3.5.2. Indikator Penilaian 

 

Pada penelitian ini indikator dilakukan dengan menggunakan lembar 

evaluasi kinerja siswa kelas XI SMA Sinar Husni Medan untuk menilai aspek 

keterampilan. 

Tabel 3.5.2.1 Rubrik Penilaian Menulis Teks Prosedur 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

 

 

 

 

 

 

1 

Siswa mampu menyusun teks prosedur berdasarkan tema yang 

telah ditentukan dengan sangat baik. 
5 

Siswa mampu menyusun teks prosedur berdasarkan tema yang 

telah ditentukan dengan baik. 
4 

Siswa mampu menyusun teks prosedur berdasarkan tema yang 

telah ditentukan dengan cukup 
3 

Siswa mampu menyusun teks prosedur berdasarkan tema yang 

telah ditentukan kurang 
2 

Siswa mampu menyusun teks prosedur berdasarkan tema yang 

telah ditentukan sangat kurang 1 

No Aspek yang Dinilai Skor 

2 

Siswa mampu menentukan rangkaian struktur teks  prosedur 

dengan sangat baik. 
5 

Siswa mampu menentukan rangkaian struktur teks  prosedur 

dengan baik. 
4 

Siswa mampu menentukan rangkaian struktur teks  prosedur 3 
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dengan cukup. 

Siswa mampu menentukan rangkaian struktur teks  prosedur 

dengan kurang. 
2 

Siswa mampu menentukan rangkaian struktur teks  prosedur 

dengan sangat kurang. 
1 

3 

Siswa mampu menganalisis kebahasan teks prosedur dengan 

sangat baik. 
5 

Siswa mampu menganalisis kebahasan teks prosedur dengan baik. 4 

Siswa mampu menganalisis kebahasan teks prosedur dengan 

cukup 
3 

Siswa mampu menganalisis kebahasan teks prosedur dengan 

kurang. 
2 

Siswa mampu menganalisis kebahasan teks prosedur dengan sangat 

kurang. 
1 

 

Nilai= Total Skor x 100 

Skor Maksimal 

 

Tabel 3.5.2.2 Rubrik Penilaian Keterampilan 
 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1 

Siswa mampu menyampaikan teks prosedur yang sudah disusun 

dengan sangat baik 
5 

Siswa mampu menyampaikan teks prosedur yang sudah disusun 

dengan baik 
4 

Siswa mampu menyampaikan teks prosedur yang sudah disusun 

dengan cukup 
3 

Siswa mampu menyampaikan teks prosedur yang sudah disusun 

dengan kurang 
2 

Siswa mampu menyampaikan teks prosedur yang sudah disusun 

dengan sangat kurang 
1 

No Aspek yang Dinilai Skor 

 

2 

Siswa mengomentari penjelasan teks prosedur temannya dengan 

sangat baik 
5 

Siswa mengomentari penjelasan teks prosedur temannya dengan 

baik 
4 

Siswa mengomentari penjelasan teks prosedur temannya dengan 

cukup 
3 

Siswa mengomentari penjelasan teks prosedur temannya dengan 

kurang 
2 

 

Siswa mengomentari penjelasan teks prosedur temannya dengan 

sangat kurang 
1 

 

 

Nilai= Total Skor x 100 

Skor Maksimal 
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3.6 Variabel Penelitian 

 

(Sugiyono 2018:55), Variabel penelitian ialah atribut, sifat, nilai, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi yang telah ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini ialah. 

 

1. Variabel Bebas (X) : Variabel Bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2018:61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penggunaan media ChatGPT. 

2. Variabel Terikat (Y) : Variabel Terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, berkaitan dengan adanya variabel bebas (respon). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan ketrampilan menulis. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

3.7.1 Uji Kualitas Data 

 

a) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak, penelitian ini uji normalitasnya menggunakan uji 

sttistik dengan program SPSS yaitu uji Shapiro wilk. Kaidah yang digunakan adalah 

jika P (Asymp.Sig. P > 0,05 maka sebaran dikatakan normal. Sebaliknya jika P < 

0,05 maka sebaran dikatakan tidak normal. 

b) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan pendekatan-pendekatan kontekstual terhadap kemampuan 
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menulis cerita pendek. Untuk mengetahuinya dapat dilihat dari ada atau tidak ada 

perbedaan yang signifikan antar rata-rata nilai pretest (sebelum dilakukan 

treatment) dengan nilai posttest (sesudah diberikan treatment) melalui uji paired 

sampel t-test. Pelitian ini menggunakan bantuan program SPSS. Rumusan hipotesis 

dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

a. H0 : tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest dengan 

posttest yang artinya tidak ada pengaruh penggunaan pendekatan 

kontekstual terhadap kemampuan menulis teks prosedur. 

b. Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest dengan posttest 

artinya ada pengaruh signifikan penggunaan pendekatan kontekstual 

terhadap kemampuan menulis teks prosedur. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan Posttest Only Control 

Design. Penelitian ini bermaksud untuk mendapati baik atau tidaknya pemakaian 

media pembelajaran ChatGPT atas kemampuan menulis teks prosedur pada siswa 

kelas XI SMA Sinar Husni Medan, yang dilaksanakan dari hasil analisis keterangan 

data penelitian. 

Penulis telah menemukan nilai akhir peserta didik melalui alat tes yang 

berwujud uji test esai. Sesudah dilaksanakan pengajaran di kelas eksperimen yaitu 

kelas XI IPA1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah sebanyak 43 siswa dan 

kelas XI IPS1 sebagai kelas control dengan jumlah sebanyak 27 siswa. Kelas 

eksperimen memakai media pembelajaran ChatGPT dengan bahan menulis teks 

prosedur serta kelas control memakai media pembelajaran konvensional dengan 

bahan menulis teks prosedur. 

Tabel 4.1 

 

Nilai Keterampilan Menulis Teks Ceramah dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran ChatGPT pada Kelas Eksperimen (XI IPA 1) 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek Penilaian 
Skor 

Mentah 

 

X1 Tema Struktur Kebaha 

saan 

1. Agung Sukma 4 4 4 12 80 

2. Ahmad Airul 4 4 4 12 80 

3. Ahmad Suwandi 5 4 4 13 87 

4. Ajeng Dwi Pratawi 5 4 4 13 87 

5. Alin Karlina 4 5 5 14 93 

6. Allikah Bunga Inayah 4 4 4 12 80 

7. Allin Peliska Ginanti 5 4 4 13 87 

8. Amira Anggraini 4 4 4 12 80 
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9. Amru Faza 5 4 4 13 87 

10. Anggi Pramanda 4 4 4 12 80 

11. Annisa Fadhilah Hakim 5 4 5 14 93 

12. Azizah Iswatun Husna 5 4 4 13 87 

13. Aulia Putri Aura Marpaung 5 4 5 14 93 

14. Aulia Yoanda 5 4 4 13 87 

15. Ardian Lie 4 4 4 12 80 

16. Dea Pratiwi Simanjuntak 4 4 4 12 80 

17. Diki Romadhan 4 4 4 12 80 

18. Farel Azmi 3 3 3 9 60 

19. Farel Rudy Handoko 4 4 4 12 80 

20. Ferdiansyah 4 3 3 10 67 

21. Fiqih Ramadhan Alamsyah 3 3 4 10 67 

22. Indra Jaya Pratama 5 4 4 13 87 

23. Intan Junita 5 4 4 13 87 

24. Irfan Gunawan 5 5 4 14 93 

25. Lutfi Ardiansyah 5 4 4 13 87 

26. Munawar Ansori Maulana 4 4 4 12 80 

27. Nazwa Safira 5 4 4 13 87 

28. Nazwa Keszia Ramadhan 4 4 4 12 80 

29. Novika Anggraini Lubis 5 4 5 14 93 

30. Olivia Wijaya Harita 5 4 4 13 87 

31. Rasya Adi Putra 5 4 5 14 93 

32. Rayhan Al-Fikri 5 4 4 13 87 

33. Revaldo 4 4 4 12 80 

34. Riska Nabilah 4 4 4 12 80 

35. Ronal Munthe 4 4 4 12 80 

36. Salsa Bila Maulia 3 3 3 9 60 

37. Selfi Widia Astuti 4 4 4 12 80 

38. Shakira Ayla Azwa 4 3 3 10 67 

39. Simson Siregar 3 3 4 10 67 

40. Tasya Aulia 5 4 4 13 87 

41. Tasya Marsanda 5 4 4 13 87 

42. Wildan Aditya Ramadhan 5 5 4 14 93 

43. Tyan Pramata Laksono 5 5 4 14 93 
 Jumlah 189 170 173 532 3550 
 Rata-rata 4,4 3,9 4,0 12,4 82,55 

 

 

Berdasarkan dari tabel hasil belajar pada kelas eksperimen di atas, dapat 

diketahui nilai rata-rata keterampilan menulis teks ceramah siswa kelas XI IPA 1 

dengan menggunakan media pembelajaran ChatGPT adalah sebesar 82,6 dengan 
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kategori dengan skala nilai sangat baik. Dengan rincian setiap nilai rata-rata yaitu 

sebesar 4,4 pada soal esai nomor satu, soal esai nomor dua dengan nilai rata-rata 

sebesar 3,9, dan sebesar 4,0 pada nilai rata-rata soal esai nomor tiga. 

Tabel 4.2 

 

Nilai Keterampilan Menulis Teks Ceramah dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran Konvensional pada Kelas Kontrol (XI IPS 1) 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek Penilaian 
Skor 

Mentah 

Nilai 

Akhir 
Tema Struktur Kebaha 

saan 

1. Alaska Herlangga 4 3 4 11 73 

2. Arifin Azrai 4 3 2 9 60 

3. Arya Syahputra Lubis 4 3 2 9 60 

4. Azura Octa Pranchesa 4 3 2 9 60 

5. Bebby Suhaila Syahnez 4 3 2 9 60 

6. Candy Suhartono 4 3 4 11 73 

7. Elysabet Siagian 5 3 4 12 80 

8. Fany Erawanti 4 3 2 9 60 

9. Farel Andrian 4 3 2 9 60 

10. Fernando Dika Pratama 4 2 2 8 53 

11. Jihan Rahma Sihabilla 4 3 2 9 60 

12. Indah Fadhillah 4 3 4 11 73 

13. Indri Anggraini 4 2 3 9 60 

14. Irwani Rahmadani 4 2 4 10 67 

15. Muhammad Irfansyah 4 3 2 9 60 

16. Muhammad Syahputra 4 3 2 9 60 

17. Diki Romadhan 4 3 2 9 60 

18. Nadin Safika Azmi 3 3 3 9 60 

19. Nahdratul Akmal 4 4 4 12 80 

20. Sakti Pratama 4 2 4 10 67 

21. Sakia Naysila Ramadhani 4 2 2 8 53 

22. Selvina 4 4 2 10 67 

23. Syamaidzar Nabal 4 4 4 12 80 

24. Tatan Arya Hartanto 4 2 2 8 53 

25. Ian Alkoliu 4 2 2 8 53 

26. M. Rizky Fahrezi 4 2 2 8 53 

27. Aidil Fitri 4 4 4 12 80 
 Jumlah 108 77 74 256 1719 
 Rata-rata 4,00 2,85 2,74 9,48 63,66 
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Berdasarkan dari tabel hasil belajar pada kelas kontrol di atas, dapat 

diketahui nilai rata-rata keterampilan menulis teks ceramah siswa kelas XI IPS 1 

tanpa menggunakan media pembelajaran ChatGPT adalah sebesar 63,66 dengan 

kategori dengan skala nilai baik. Dengan rincian setiap nilai rata-rata yaitu sebesar 

4,00 pada soal esai nomor satu, soal esai nomor dua dengan nilai rata-rata sebesar 

2,85, dan sebesar 2,74 pada nilai rata-rata soal esai nomor tiga. 

4.1.1 Kecendenrungan Variabel Penelitian 

Berdasarkan dari hasil nilai rata-rata siswa dalam keterampilan menulis teks 

ceramah yang dilakukan pada kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XI IPS 1 sebagai kelas kontrol, kecenderungan terlihat sangat jelas yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran ChatGPT sebagai media pembelajaran 

memberikan pengaruh yang dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata sebesar 

82,55 pada kelas eksperimen yang tentunya lebih tinggi dibanding dengan kelas 

kontrol yang memiliki nilai rata-rata siswa sebesar 63,66. 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data. 

 

Berdasarkan hasil yang sudah didapat di atas, peneliti selanjutnya 

melakukan pengujian persyaratan data yang dilakukan dengan mencari: nilai rata- 

rata (mean), standar deviasi, mengelompokkan nilai akhir siswa. 

4.1.2.1 Nilai Mean 

1. Mean Kelas Eksperimen (XI IPA 1) 

M = ∑𝒙 

N 

 
M = 3550 

43 
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S = 
n.∑FX2 – (∑FX2)2 

1 

n(n – 1) 

43 (3563284) - ( 3550)
2
 

S = 

43 (43 - 1) 

S = 153221212 - 12602500 

1806 

S = 140618712 

1806 

 

M = 82,55 

2. Mean Kelas Kontrol (XI IPS 1) 

M = ∑𝒙 

N 
 

M = 1719 

27 

 

M = 63,67 

 

 

 

4.1.2.2 Nilai Standar Deviasi 

 

1. Standar Deviasi Kelas Eksperimen (XI IPA 1) 
 

 

 

S = √ 77,86 

S = 8,77 
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S = 
n.∑FX2 – (∑FX2)2 

1 

n(n – 1) 

27 (779387) - ( 1707)
2
 

S = 

27 (27 - 1) 

S = 21043449 - 2913849 

702 

S = 18129600 

702 

 

2. Standar Deviasi Kelas Eksperimen (XI IPS 1) 
 

 

 

S = √ 25,83 

S = 5,08 

 

 

Tabel 4.3 

Nilai Keterampilan Menulis Teks Ceramah dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran ChatGPT pada Kelas Eksperimen (XI IPA 1) 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek Penilaian 
Skor 

Mentah 

 

 

X1 

 

 

X2 

Tema 
Stru 

ktur 

Kebah 

a 
saan 

1. Agung Sukma 4 4 4 12 80 6400 

2. Ahmad Airul 4 4 4 12 80 6400 

3. Ahmad Suwandi 5 4 4 13 87 7569 

4. Ajeng Dwi Pratawi 5 4 4 13 87 7569 

5. Alin Karlina 4 5 5 14 93 8649 

6. Allikah Bunga Inayah 4 4 4 12 80 6400 

7. Allin Peliska Ginanti 5 4 4 13 87 7569 

8. Amira Anggraini 4 4 4 12 80 6400 

9. Amru Faza 5 4 4 13 87 7569 

10. Anggi Pramanda 4 4 4 12 80 6400 

11. Annisa Fadhilah Hakim 5 4 5 14 93 8649 
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12. Azizah Iswatun Husna 5 4 4 13 87 7569 

13. Aulia Putri Aura Marpaung 5 4 5 14 93 8649 

14. Aulia Yoanda 5 4 4 13 87 7569 

15. Ardian Lie 4 4 4 12 80 6400 

16. Dea Pratiwi Simanjuntak 4 4 4 12 80 6400 

17. Diki Romadhan 4 4 4 12 80 6400 

18. Farel Azmi 3 3 3 9 60 3600 

19. Farel Rudy Handoko 4 4 4 12 80 6400 

20. Ferdiansyah 4 3 3 10 67 4489 

21. Fiqih Ramadhan Alamsyah 3 3 4 10 67 4489 

22. Indra Jaya Pratama 5 4 4 13 87 7569 

23. Intan Junita 5 4 4 13 87 7569 

24. Irfan Gunawan 5 5 4 14 93 8649 

25. Lutfi Ardiansyah 5 4 4 13 87 7569 

26. Munawar Ansori Maulana 4 4 4 12 80 6400 

27. Nazwa Safira 5 4 4 13 87 7569 

28. Nazwa Keszia Ramadhan 4 4 4 12 80 6400 

29. Novika Anggraini Lubis 5 4 5 14 93 8649 

30. Olivia Wijaya Harita 5 4 4 13 87 7569 

31. Rasya Adi Putra 5 4 5 14 93 8649 

32. Rayhan Al-Fikri 5 4 4 13 87 7569 

33. Revaldo 4 4 4 12 80 6400 

34. Riska Nabilah 4 4 4 12 80 6400 

35. Ronal Munthe 4 4 4 12 80 6400 

36. Salsa Bila Maulia 3 3 3 9 60 3600 

37. Selfi Widia Astuti 4 4 4 12 80 6400 

38. Shakira Ayla Azwa 4 3 3 10 67 4489 

39. Simson Siregar 3 3 4 10 67 4489 

40. Tasya Aulia 5 4 4 13 87 7569 

41. Tasya Marsanda 5 4 4 13 87 7569 

42. Wildan Aditya Ramadhan 5 5 4 14 93 8649 

43. Tyan Pramata Laksono 5 5 4 14 93 8649 
 Jumlah 189 170 173 532 3550 294065 
 Rata-rata 4,4 3,9 4,0 12,4 82,55 6,8 

 

 

Berdasarkan dari tabel hasil keterampilan menulis teks ceramah pada kelas 

XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen maka dapat dilihat nilai siswa paling tinggi 

adalah 93 dan nilai siswa yang paling rendah adalah 67. 
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Tabel 4.4 

 

Persentase Nilai Akhir Siswa Kelas Eksperimen 

 

No. Skor 
Frekuensi 

Kategori 
Frekuensi Persentase 

1. 85 – 100 22 51% Sangat Baik 

2. 70 – 84 15 35% Baik 

3. 55 – 69 6 14% Cukup 

4. 40 – 54 - - Kurang 

5. 0 - 39 - - Sangat Kurang 

Jumlah 43 100%  

 

 

Dari keterangan tabel di atas didapati keterampilan menulis teks 

prosedur siswa kelas XI SMA Sinar Husni Medan Tahun Pembelajaran 

2023/2024 menunjukkan bahwa 22 siswa dengan Persentase nilai 51% 

memperoleh kategori sangat baik, 15 siswa dengan Persentase nilai 35% 

memperoleh kategori baik, 6 siswa dengan Persentase nilai 14% memperoleh 

kategori cukup, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori 

kurang dan sangat kurang. 

 

Tabel 4.5 

Nilai Keterampilan Menulis Teks Ceramah dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran Konvensional pada Kelas Kontrol (XI IPS 1) 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek Penilaian  

Skor 

Mentah 

 

 

X1 

 

 

X2 Tema Stru 

ktur 

Keb 

aha 
saan 

1. Alaska Herlangga 4 3 4 11 73 5329 

2. Arifin Azrai 4 3 2 9 60 3600 

3. Arya Syahputra Lubis 4 3 2 9 60 3600 

4. Azura Octa Pranchesa 4 3 2 9 60 3600 

5. Bebby Suhaila Syahnez 4 3 2 9 60 3600 

6. Candy Suhartono 4 3 4 11 73 5329 

7. Elysabet Siagian 5 3 4 12 80 6400 
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8. Fany Erawanti 4 3 2 9 60 3600 

9. Farel Andrian 4 3 2 9 60 3600 

10. Fernando Dika Pratama 4 2 2 8 53 2809 

11. Jihan Rahma Sihabilla 4 3 2 9 60 3600 

12. Indah Fadhillah 4 3 4 11 73 5329 

13. Indri Anggraini 4 2 3 9 60 3600 

14. Irwani Rahmadani 4 2 4 10 67 4489 

15. Muhammad Irfansyah 4 3 2 9 60 3600 

16. Muhammad Syahputra 4 3 2 9 60 3600 

17. Diki Romadhan 4 3 2 9 60 3600 

18. Nadin Safika Azmi 3 3 3 9 60 3600 

19. Nahdratul Akmal 4 4 4 12 80 6400 

20. Sakti Pratama 4 2 4 10 67 4489 

21. Sakia Naysila Ramadhani 4 2 2 8 53 2809 

22. Selvina 4 4 2 10 67 4489 

23. Syamaidzar Nabal 4 4 4 12 80 6400 

24. Tatan Arya Hartanto 4 2 2 8 53 2809 

25. Ian Alkoliu 4 2 2 8 53 2809 

26. M. Rizky Fahrezi 4 2 2 8 53 2809 

27. Aidil Fitri 4 4 4 12 80 6400 
 Jumlah 108 77 74 256 1719 105001 
 Rata-rata 4,00 2,85 2,74 9,48 63,66 3,89 

 

Berdasarkan dari tabel hasil keterampilan menulis teks ceramah pada kelas 

XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen maka dapat dilihat nilai siswa paling tinggi 

adalah 80 dan nilai siswa yang paling rendah adalah 53. 

Tabel 4.6 

Persentase Nilai Akhir Siswa Kelas Kontrol 

 

No. Skor 
Frekuensi 

Kategori 
Frekuensi Persentase 

1. 85 – 100 - - Sangat Baik 

2. 70 – 84 7 26% Baik 

3. 55 – 69 15 56% Cukup 

4. 40 – 54 5 19% Kurang 

5. 0 - 39 - - Sangat Kurang 

Jumlah 27 100%  
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√n - 1 

 

Atas keterangan tabel tersebut, bisa didapati keterampilan menulis teks 

prosedur pada siswa XI SMA Sinar Husni Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023 

menunjukkan bahwa tidak siswa dengan Persentase nilai 0% memperoleh kategori 

sangat baik, 7 siswa dengan Persentase nilai 26% memperoleh kategori baik, 15 

siswa dengan kategori cukup, 5 siswa dengan Persentase 19% memperoleh kategori 

kurang, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat kurang. 

3.  Deskripsi Pembandingan Memakai Media Pembelajaran ChatGPT serta 

menggunakan Media Pembelajaran Konvensional. 

Sesudah dilaksanakan nilai serta skor faktor, langkah-langkah berikutnya 

mencari pembanding melalui media pembelajaran ChatGPT serta media 

pembelajaran konvensional atas keterampilan menulis teks prosedur. Untuk 

mentaksir kevalidan serta kepalsuannya dugaan yang sudah dikatakan ini dilakukan 

dengan beberapa langkah diantaranya: 

a. Mencari rata-rata, Standart Deviasi serta Standart Error atas Variabel 1 

 

1. MI  = 82,55 

 

2. SD  =  8,77 

SD 

3. SEm = 

SEm = 

√n - 1 

8,77 

√43 - 1 

 
8,77 

SEm =   
√42 

 

SEm = 
8,77 

 

6,48 

SEm =  1,35 
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√n - 1 

√ S 

√ 

√ 

18,93 

21,89 
0,060

 

√ 

t = 
  18,89  

21,89 x 0,36 

√ 

1  

𝟒𝟑 𝟐𝟕 

thitung = 

t = 
21,89 

1  
+ 

X1 – X2 

SG 1 
+ 

1 

√ 𝑛1 𝑛2 

18,89 
   

0,023 + 0,037 
√ 

t = 

82,55 – 63,66 
t = 

21,89 

18,89 

 

b. Mencari rata-rata, Standart Deviasi, serta Standart Erro atas Variabel 2 

 

1. MI = 63,66 

 

2. SD = 31,09 

SD 

3. SEm = 

SEm = 

√n - 1 

31,09 

√27 - 1 

 
31,09 

SEm =   
√26 

 

SEm = 
31,09 

 
 

5,09 

SEm =  6,10 

 

c. Uji campuran guna dua golongan. 
 

 

t = 2,39 
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Maka diperoleh nilai thitung sebesar 2,39 

Mencari nilai ttabel sebagai berikut: 

ttabel = dk = n1 + n2 – 2 

 

dk = 43 + 27 – 2 = 68 = 1,998 

 

B. Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas data pada kelas eksperimen dapat digunakan uji liflifors. 

 

Syarat normal yang harus diperoleh adalah ltabel pada taraf signifikan a = 0,05 

a. Uji Normalitas Data Kelas Esperimen 

 

Untuk menguji normalitas data pada kelas eksperimen dapat digunakan uji 

lilifors dan perhitungan dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Mengurutkan nilai siswa yang terendah sampai yang tertinggi. 

 

b. Mengubah nilai menjadi bilangan baku Z1, Z2, Z3, ........ Zn dengan rumus: 
 

Z1 = 
𝒙−𝒙 

𝑺𝑫 
= 
𝟔𝟎−82,6 

𝟗,𝟓𝟓 

 

= 
−𝟐𝟐,𝟔 

𝟗,𝟓𝟓 

= -2,37 

 

 

a. Untuk bilangan baku -2,37 selanjutnya melihat Ztabel menggunakan distribusi 

normal Ztabel maka diperoleh nilai Ztabel adalah 0,03 

b. Untuk mencari F(Zi) untuk nilai baku yang bertanda negatif dengan rumus F(Zi) 

 

= 0,5 - Ztabel = 0,5 – 0,03 = 0,47 sedang untuk bertanda positif dengan rumus 0,5 
 

+ Ztabel. 

 

c. Untuk menentukan S(Zi) dengan rumus S(Zi) = 𝑓𝑘𝑢𝑚 = 2 

 

 
= 0,04 

43 43 
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d. Menghitung F(Z1) – S(Zi) = 0,47 – 0,04 = 0,43. Untuk menentukan Lhitung 

dengan mengambil harga mutlak terbesar yang disebut lo dari kolom F(Zi) – 

S(Zi). Kemudian untuk mencari ltabel N = 43 pada taraf a = 0,05 harga 
L
tabel = 

0,17. 

Tabel 4.7 

 

Normalitas Data Kelas Eksperimen 

 

No Xi F Fkum Zi Ztabel F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S 

1. 60 2 2 -2,57 0,03 0,47 0,04 0,43 

2. 67 4 6 -1,78 0,08 0,42 0,13 0,29 

3. 80 15 21 -0,29 0,14 0,36 0,48 0,12 

4. 87 14 35 -0,50 0,74 0,24 0,81 0,57 

5. 93 8 43 1,19 0,36 0,14 1,00 0,86 

 

 

Dari data di atas diperoleh lhitung = 0,29 dan uji lilife fors dengan taraf nyata 

a = 0,05 dengan N = 43 diperoleh ltabel = 0,17, maka lhitung = -0,29 < ltabel = 0,17. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal. 

b. Uji Normalitas Data Kelas Kontrol 

 

Untuk menguji normalitas pada kelas control dapat digunakan uji lilifors dan 

perhitungan dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Mengurutkan nilai siswa yang terendah sampai tertinggi 

 

2. Mengubah nilai menjadi bilangan baku Z1, Z2, Z3… … Zn dengan rumus: 
 

Z1 = 
𝒙−𝒙 

𝑺𝑫 
= 
𝟓𝟑−63,67 

𝟑𝟏,𝟎𝟗 

 

= 
−𝟏𝟎,𝟔𝟕 

𝟑𝟏,𝟎𝟗 

= -0,34 
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3. Untuk bilangan baku -0,34 selanjutnya melihat Ztabel menggunakan distribusi 

normal Ztabel maka diperoleh nilai Ztabel adalah 0,04. 

4. Untuk mencari F(Zi) untuk nilai baku yang bertanda negative dengan rumus 

F(Zi) = 0,5 -Ztabel = 0,5 – 0,04 = 0,46 sedangkan untuk yang bertanda positif 

dengan rumus 0,5 + Ztabel. 

 
5. Untuk menentukan S(Zi) dengan rumus S(Zi) = 𝑓𝑘𝑢𝑚 = 4 

 

 
= 0,15 

𝑁 27 

6. Menghitung F(Zi) – S(Zi) = 0,46 – 0,04 = 0,46. Untuk menentukan Lhitung dengan 

mengambil harga mutlak terbesar yang disebut lo dari kolom F(Zi). Kemudian 

untuk mencari ltabel N = 27 pada taraf a = 0,05 harga ltabel = 0,48. 1 = 42 dan 27 

– 1 = 26, dengan taraf nyata a = 0,05 maka Ftabel (0,05 : 42) = 3,46 dan 3,34. 

Karena Fhitung = F atau 0,33 < 3,46 dan 3,34 maka dapat disimpulkan varians 

skor kedua kelompok tersebut adalah homogen. 

D. Pengujian Hipotesis 

Berlandaskan temuan pengujian dugaan keterampilan peserta didik dalam 

menulis teks prosedur atas kelas eksperimen meraih tingkatan skor baik melalui 

rata-rata 82,6 serta standart deviasinya 8,77. 

Berdasarkan pengujian dugaan keterampilan peserta didik dalam menulis 

teks prosedur atas kelas control meraih tingkatan skor cukup melalui meannya 

63,66 serta standart deviasi 5,08. 

Berldsarkan uji t melalui memperbandingkan tarif thitung melalui ttabel 

diraih thitung > ttabel ataupun 2,39 > 1,99 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, dengan 

demikian media pembelajaran ChatGPT sangat berpengaruh atas meningkatkan 

keterampilan menulis teks prosedur atas peserta didik kelas XI SMA Sinar Husni 
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Medan tahun pembelajaran 2023/2024 diperbandingkan melalui kelas kontrol yang 

cuma menggunakan media pembelajaran konvensional. 

Didapat dampak yang signifikan media pembelajaran ChatGPT terhadap 

ketrampilan menulis teks prosedur. 

E. Diskusi Hasil Penelitian 

 

Berlandaskan temuan penelitian mengenai keterampilan menulis teks 

prosedur melalui media pembelajaran ChatGPT meraih tingkatan skor yang baik, 

melalui rinciannya, 22 peserta didik dengan persentase 51% meraih tingkatan skor 

sangat baik, 15 peserta didik dengan Persentasenya 35% meraih tingkat baik, 6 

peserta didik dengan Persentasenya 14% meraih tingkatan skor cukup serta tidak 

adanya peserta didik yang memperoleh kategori skor kurang dan sangat kurang. 

Dengan demikian bisa dipastikan temuan keterangan yang diraih maka adanya 

perbedaan hasil belajar peserta didik, hal ini dilihat dari perhitungan data yang bisa 

didapati di kelas eksperimen dalam keterampilan menulis teks prosedur, banyaknya 

peserta didik yang meraih nilai baik dibandingkan dengan kelas yang lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menuliskan teks 

prosedur menggunakan media pembelajaran konvensional meraih tingkatan skor 

yang cukup. Berdasarkan skor yang diraih bisa didapat 7 peserta didik dengan 

persentase 26% meraih tingkatan skor baik, 15 peserta didik dengan persentase 56% 

meraih tingkatan skor cukup, 5 peserta didik dengan persentase 19% meraih 

tingkatan skor cukup, 4 peserta didik dengan persentase 15% meraih tingkatan skor 

kurang serta tidak adanya peserta didik yang meraih kategori skor sangat kurang, 

Dari media pembelajaran ChatGPT peserta didik lebih terampil dalam Menyusun 
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kata-kata ke dalam teks prosedurnya sehingga teks yang dihasilkan lebih baik untuk 

dibaca, jika dibandingkan dengan media pembelajaran konvensional siswa kurang 

mendapatkan imajinasi yang luas, sehingga teks prosedur yang dihasilkan masih 

kurang baik susunannya untuk dibaca. 

Berdasarkan uji t penyajian hipotesis yakni didapat dampak signifikan 

bahwa dugaan penelitiannya yakni terdapat pengaruh media pembelajaran 

ChatGPT terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas XI SMA 

Sinar Husni untuk pembelajaran 2023/2024. 

F. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Sinar Husni Medan pada kelas X 

dengan sampel Kelas XI IPA1 menjadi kelas eksperimen serta kelas XI IPS1 

menjadi kelas control. Penerapan media pembelajaran ChatGPT diharapkan dapat 

membantu siswa yang menarik, menyenangkan serta mengurangi rasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. Pembelajaran memakai media pembelajaran ChatGPT 

nyatanya bisa meningkatkan dalam menulis teks prosedur dibandingkan dengan 

menggunakan media pembelajaran konvensional, hal ini bisa dilihat pada tabel 4.3 

dan tabel 4.6. Siswa yang memperoleh nila >75, terlihat lebih banyak pada kelas 

eksperimen dibandingkan kelas kelas kontrol. 

Berdsarkan data temuan penelitian yang sudah dilaksanakan memastikan 

maka adanya pengaruh media pembelajaran ChatGPT atas kelas eksperimen yang 

mana lebih positif disbanding kelas control yang hanya menggunakan media 

pembelajaran konvensional terlihat pada nilai akhirnya lebih rendah. Peserta didik 
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terlihat lebih semangat serta sangat bergairah dalam mengikuti pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran ChatGPT. 

Setelah nilai-nilai diperoleh kemudia dianalisis sesuai analisis data yang 

ada dengan menggunakan Ms.Excel 2021 untuk mengetahui pencapaian nilai akhir 

dari kelas eksperimen serta kelas control. Berdasarkan analisis yang penulis 

lakukan adanya perlainan meannya dari temua nilai akhir peserta didik, dimana 

biasanya kelas eksperimen berlebih besarnya diperbandingkan kelas kelas kontrol. 

Penggunaan media pembelajaran ChatGPT adalah salah satu pemicu dan 

pemacu semangat dan dapat meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur 

pada siswa. Penggunaan media pembelajaran ChatGPT siswa lebih aktif dan mudah 

untuk mencari inspirasi dalam menulis teks prosedur. Selain itu juga dapat melihat 

langsung objek yang jadi inspirasinya sehingga hal ini bisa menumbuhkan 

keterampilan menulis teks prosedur pada setiap siswa. 

Pembelajaran ChatGPT dilakukan sesuai yang ada di dalam RPP, pengajar 

mengawali pendidikan melalui dengan mengucapkan salam, berdoa, beserta 

mengabsensi kelas. Kemudian pengajar menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Setelah itu pengajajar memberikan arahan dan instruksidan mempersilahkan 

peserta didik untuk membuka hp sebagai sumber belajar serta pengajar memberi 

bahan pembelajaran kepada peserta didik. Kemudian pengajar berdiri dan bertatap 

muka dengan peserta didi guna dicerna unsur pembangunnya yang ada dalam 

penulisan teks prosedur. Setelah itu pengajar meminta peserta didik untuk 

menuliskan teks prosedur sesuai dengan unsur pembangun teks prosedur. Kemudia 

peserta didik menuliskan teks prosedurnya dan mengumpulkannya setelah selesai. 



73  

 

Keaktifikan dan semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

snagat antusias karena biasanya mereka hanya menggunakan media pembelajaran 

konvensional sehingga membuat mereka bosan serta tidak bergairah dalam 

mengikuti pembelajaran sampai hasil yang didapat kurang maksimal dan optimal. 

Media pembelajaran ChatGPT dalam penelitiaan ini dapat disimpulkan 

bahwa dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks prosedur lebih 

menarik serta membuat suasana belajar lebih menyenangkan. 

Keterbatasan penelitian ini tidak luput dari kekeliruan dari peneliti seperti 

membuat instrument penelitian menyatakan bahwa media pembelajaran ini sangat 

baik digunakan karena siswa belajar pada aspek individu. Selain itu Adapun 

keterbatasan lain dalam penelitian ini yaitu alokasi waktu yang kurang memadai 

karena memakan banyak waktu jika belajar menggunakan hp karena peserta didik 

harus menginstal aplikasi ChatGPT lagi. Belum lagi peserta didik yang tidak 

memiliki paket data dan harus membelinya lagi. Namun di samping keterbatasan 

yang ada, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks prosedur 

ChatGPT lebih baik daripada menggunakan media pembelajaran konvensional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis keterangan serta uji statiska atas bab IV bahwa 

didapatkan simpulan diantaranya: 

3. Keterampilan menulis teks prosedur dengan menggunakan media pembelajaran 

ChatGPT pada siswa kelas XI SMA Sinar Husni Medan tahun pembelajaran 

2023/2024 memperoleh kategori nilai baik, dapat dibuktikan dengan Persentase 

nilai 22 siswa dengan Persentase 51% memperoleh kategori nilai sangat baik, 15 

siswa dengan Persentase 35% memperoleh katergori baik, 6 orang siswa dengan 

Persentase 14% memperoleh kategori nilai cukup, dan tidak ada siswa yang 

memperoleh kategori kurang dan sangat kurang . 

4. Keterampilan menulis teks prosedur dengan menggunakan media pembelajaran 

konvensinal pada siswa kelas XI SMA Sinar Husni Medan tahun pembelajaran 

2023/2024 memperoleh kategori nilai cukup, dapat dibutktikan dengan 

Persentase nilai 7 siswa dengan Persentase nilai 26% memperoleh kategori baik, 

15 orang siswa dengan Persentase nilai 56% memperoleh kategori cukup, 5 

dengan Persentase nilai 19% memperoleh kategori kurang dan tidak ada siswa 

yang meperoleh katergori sangat kurang. 

5. Terdapat pengaruh yang sifnifikan menggunakan media pembelajaran ChatGPT 

terhadap keterampilan menulis teks prosedur berdasarkan uji-t dengan 

membandingkan harga thitung dengan ttabel diperoleh thitung > ttabel atau 2,39 > 

1,99, sehingga ha diterima ho ditolak, artinya media pembelajaran ChatGPT 
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lebih baik digunakan dalam meningkatkan keterampilan teks prosedur pada 

siswa SMA Sinar Husni Medan tahun pembelajaran 2023/2024. 

 

 

B. SARAN 

 

Berdasarkan pembehasan serta simpulan atas temua penelitian tersebut 

bahwa penulis memberikan sejumlah saran yakni: 

1. Pengajar diharapkan mempersiapkan materi sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas, dengan mempersiapkan materi pembelajaran yang 

direncanakan dengan baik, pembelajaran akan lebih efektif dan dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

2. Pengajar diharapkan dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

bersemangat mengkuti pembelajaran serta memberikan media pembelajaran 

yang menarik supaya siswa tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran, terutama 

pada materi menulis teks prosedur. 

3. Peserta didik disarankan untuk aktif dan serius dalam mengikuti pembelajaran 

yang selama ini dilaksanakan supaya mendapatkan hasil yang maksimal serta 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. 
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Lampiran 1 

 

 

Silabus Teks Prosedur Semester Ganjil 

 

Tabel 1 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran IPK Penilaian 

3.6. Menganalisis isi, Teks Prosedur: 

 isi; 

 struktur; 
 kebahasaan; 

dan 

 Teknik orasi 

teks 

prosedur 

 Menggali isi, 

struktur, dan 

kebahasaan 

dalam teks 

prosedur. 

 Menyusun 

kembali teks 

prosedur 

dengan 

memerhatikan 

isi, tujuan, 

kebahasaan, 

tema, dan 

struktur 

 Menyampaika 

n teks 

prosedur yang 

telah dibuat 

dalam bentuk 

lisan dengan 

memperhatika 

n teknik 

prosedur 

(intonasi, 

ekspresi, dan 

bahasa tubuh) 

yang baik dan 

sesuai. 

 Mengomentar 

i dan 

memperbaiki 

teks prosedur 

temannya. 

3.6.1.  

struktur, dan Mengidentifikasi Tes tertulis 

kebahasaan dalam isi dan struktur teks (uraian), 

teks prosedur prosedur. Penugasan 

 
3.6.2. 

 

 Mengidentifikasi  

 kaidah kebahasaan  

 dalam teks prosedur  

4.6. Mengkonstruksi 4.6.1.  

teks prosedur tentang Menyampaikan  

permasalahan aktual teks prosedur yang  

dengan telah dibuat dalam  

memerhatikan aspek 
kebahasaan dan 

bentuk lisan dengan 
memperhatikan Produk, 

menggunakan teknik prosedur Praktik 

struktur yang tepat (intonasi, ekspresi,  

 dan bahasa tubuh)  

 yang baik dan  

 sesuai.  

 
4.6.2. 

 

 mengomentari teks  

 prosedur yang  

 disampaikan  

 temannya  
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelas Kontrol) 

 

Sekolah : SMA Sinar Husni 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : XI / Genap 

Tahun Pelajaran : 2023 / 2024 

Materi Pokok : Teks Prosedur 

Alokasi Waktu : 90 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak 

secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

 Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menganalisis struktur dan 3.2.1 Menganalisis struktur teks prosedur 

kebahasaan teks prosedur  

3.2.2 
 

Menganalisis kebahasaan teks prosedur 

4.2 Mengembangkan teks prosedur 

dengan memerhatikan hasil analisis 

terhadap isi, struktur, dan 

kebahasaan 

4.2. 
1 

Menyusun teks prosedur dengan 

memerhatikan struktur dan kebahasaan 

yang dominan 

 

4.2.2 
Mempresentasikan, menanggapi, dan 

merevisi teks prosedur yang disusun. 

C. Tujuan pembelajaran 
 

1 1.1 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta didik 

(A) dan pendidik (kolaborasi-4C) dapat menganalisis (B) struktur teks prosedur 

dengan tepat (D) 

1.2 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta didik 

(A) dan pendidik (kolaborasi-4C) dapat menganalisis (B) kebahsaan teks prosedur 

dengan tepat (D) 

2 2.1 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta didik 

(A) dan pendidik (kolaborasi-4C) peserta didik dapat menyusun teks prosedur 

dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan dengan dengan tepat (D) 

2.2 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan media microbolog aplikasi canva (ICT) dan proses diskusi (C) 

untuk menyusun (C4-HOTS) teks prosedur, peserta didik dharapkan dapat 

mempresentasikan, (B) menanggapi, dan merevisi teks prosedur yang disusun 

dengan teliti (D) 

D. Pendidikan Penguatan Karakter (PPK) 

Pada pembelajaran ini, nilai karakter yang akan ditanam, antara lain: 

1. Religius 

2. Nasionalisme 

3. Integritas 

4. Kemandirian 

5. Gotong Royong 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Materi Reguler: 

a. Faktual: Pengertian teks prosdur 

b. Konseptual: Struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur 

c. Prosedural: Langkah-langkah menulis teks prosedur 

d. Metakognitif: Peserta didik mampu menulis teks prosedur berdasarkan struktur dan 

kaidah 

 

2. Materi Pengayaan : 

a. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran 

pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) Antara lain 

dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi. 

b. Membuat rangkuman struktur dan kebahasaan teks prosedur. 

c. Mengerjakan soal-soal tentang menelaah atau identifikasi struktur dan kebahasaan 

teks prosedur. 

3. Materi Remedial : 

a. Mengulang kembali materi yang sudah dipelajari. 

b. Memberikan soal-soal latihan terkait materi yang belum dipahami (teks prosedur) 

c. Memberi tugas yang sesuai dengan menelaah struktur dan kebahasaan teks prosedur 

si. 

 

F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik berbasis Technological, Pedagogical, Content, and Knowledge 

(TPACK) 

2. Model : Pertemuan 1: Problem Based Learning (PBL) 

: Pertemuan 2 : Project Based Learning (PjBL) 

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

 

G. Media, Bahan, Alat, dan Sumber Belajar 

1. Pertemuan pertama 

a. Media: Video dari yotube 

b. Alat: Gawai, laptop, proyektor, spidol, alat tulis 

c. Sumber belajar: 

1) Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI Suherli, dkk. 2017. Bahasa Indonesia 

SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

Balitbang Kemdikbudud 

2) Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI 
3) Materi teks prosedur dari video yotube https://youtu.be/cF69LzdRPn8 

https://youtu.be/cF69LzdRPn8
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2. Pertemuan kedua: 

a. Media: Teks Cerpen 

b. Alat: Gawai, laptop, proyektor, spidol, alat tulis 

c. Sumber Belajar: 

1) Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI 

Suherli, dkk. 2017. Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI. Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemdikbudud 

2) Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI 

3) Video youtube https://youtu.be/RTWkmhVzHpo 

4) Teks prosedur https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks-prosedur- 

sederhana 

 
H. Kegiatan Pembelajaran 

A. Langkah-Langkah 

Pembelajaran Pertemuan I 

Kegiatan 
 Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik dan peserta didik (kolaborasi-4C) saling 

memberi salam (komunikasi-4C) 

2. Pendidik dan peserta didik saling bertanya kabar 

(kolaborasi-4C) 

3. Pendidik mengecek kehadiran siswa 

4. Pendidik bersama peserta didik (kolaborasi-4C) 

berdoa, (religius-PPK) dipimpin oleh peserta didik 

(kemandirian-PPK) 

5. Peserta didik bersama pendidik menyanyikan lagu 

Indonesia Raya (nasionalisme-PPK) 

6. Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik 

(kolaborasi-4C) mengenai keterkaitan materi yang 

akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik saat 

mempelajari materi sebelumnya. (berpikir kritis 4C) 

7. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

saling motivasi agar terus semangat dalam mengikuti 

pembelajaran 

 

15 menit 

 

https://youtu.be/RTWkmhVzHpo
https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks-prosedur-sederhana
https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks-prosedur-sederhana
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Inti Orientasi Masalah Peserta Didik 

8. Peserta didik bersama pendidik saling Tanya jawab 

mengenai materi yang sudah dipelajari (kerjasama – 

4C) 

9. Peserta didik menyimak apersepsi dari pendidik 

10. Peserta didik memerhatikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. 

11. Pendidik memberikan soal pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik 

12. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

membentuk kelompok belajar. 

9. Pendidik mengajukan pertanyaan mengenai 

struktur dan kebahasaan teks prosedur 

10. Peserta didik menjawab pertanyaan pendidik 

(komunikasi -4C) 

 

Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar 

11. Peserta didik mengamati materi teks prosedur dari 

video yotube yang ditayangkan (ICT) 

12. Peserta didik menganalisis (C4-HOTS) video 

tersebut berhubungan dengan struktur dan 

kebahasaan teks prosedur 

13. Peserta didik berdiskusi dengan temannya untuk 

menganalisis struktur dan kebahasaan teks prosedur 

(gotong royong – PPK) 

14. Peserta didik mengamati video (ICT) teks prosedur 

yang ditayangkan 

15. Peserta didik sesuai arahan pendidik menganalisis 

(C4-HOTS) struktur dan kebahasaan teks prosedur 

Bimbingan Penyelidikan 

16. Pendidik memantau proses menganalisis (C4- 

HOTS) teks prosedur dari video yang ditayangkan 

17. Peserta didik mendiskusikan kesulitan yang ditemui 

dalam menganalisis informasi teks prosedur 

18. Pendidik melakukan pembinaan sekaitan analisis 

struktur dan kebahasaan teks prosedur 

19. Peserta didik merumuskan hasil identifikasi terhadap 

struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur dengan 

teliti. 

60 menit 
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Mengembangkan / Menyajikan Hasil 

20. Peserta didik dengan arahan guru (komunikasi-4C) 

menyusun (C6) rencana jawaban dari pertanyaan 

yang sudah disediakan pada LKPD 

21. Peserta didik bersama kelompoknya (gotong royong- 

PPK)  mengembangkan  (C6)  jawaban  dari 

pertanyaan yang disajikan di LKPD 1. 

 

Penutup Evaluasi pengalaman belajar 

22. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

merefleksi hasil pembelajaran mengenai menelaah 

struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur 

(berpikir kritis-4C) 

23. Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan (C5) 

hasil pembelajaran mengenai menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan teks prosedur. (berpikir kritis- 

4C) 

24. Pendidik memberikan soal postest kepada peserta 

didik 

25. Peserta didik menerima informasi menngenai 

perbaikan / pengayaan yang akan dilakukan 

(komunikais-4C) 

26. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi 

yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

27. Peserta didik bersama pendidik menutup kegiatan 

pembelajaran dengan doa bersama dan salam. 

(religius-PPK) 

15 menit 
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Kegiatan 
 Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik dan peserta didik (kolaborasi-4C) saling 

memberi salam (komunikasi-4C) 

2. Pendidik dan peserta didik saling bertanya kabar 

(kolaborasi-4C) 

3. Pendidik mengecek kehadiran siswa 

4. Pendidik bersama peserta didik (kolaborasi-4C) 

berdoa, (religius-PPK) dipimpin oleh peserta didik 

(kemandirian-PPK) 

5. Peserta didik bersama pendidik menyanyikan lagu 

Indonesia Raya (nasionalisme-PPK) 

6. Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik 

(kolaborasi-4C) mengenai keterkaitan materi yang 

akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik saat 

mempelajari materi sebelumnya. (berpikir kritis 4C) 

7. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) saling 

motivasi agar terus semangat dalam mengikuti 

pembelajaran 

Pendidik memebrika pretess untuk mengetahui 

kemamapuan awal peserta didik 

 

15 menit 
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Inti Pertanyaan mendasar 

9. Pendidik bertanya mengenai struktur dan kebahasaan 

yang ada pada teks prosedur 

10. Peserta didik menjawab pertanyaan pendidik 

mengenai struktur dan kebahasaan (komunikasi-4C) 

 

Mendesain perencanaan produk 

11. Peserta didik bersama kelompoknya menyusun 

(HOTS) teks prosedur dengan memerhatikan 

struktur dan kaidah kebahasaan. 

 

Menyusun Jadwal Pembuatan 

12. Pendidik mengintruksikan peserta didik untuk 

membuka aplikasi canva (ICT) 

13. Teks prosedur yang sudah disusun, dibuat ke dalam 

microbolog aplikasi canva (ICT) 

 

Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek 

14. Peserta didik bersama kelompoknya 

mempresentasikan microbolog teks prosedur yang 

sudah dibuat 

60 menit 

Pertemuan 2 
 

  
Menguji Hasil 

15. Kelompok yang lain memberikan tanggapan dari 

hasil presentasi temannya 

16. Pendidik beserta peserta didik merevisi microbolog 

teks prosedur yang sudah dibuat (berfikir kritis-4C) 
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Penutup Evaluasi Pengalaman Belajar 

16. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

merefleksi hasil pembelajaran mengenai menelaah 

struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur 

(berpikir kritis-4C) 

17. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

menyimpulkan (C5) hasil pembelajaran mengenai 

menelaah struktur dan kaidah kebahasaan teks 

prosedur. (berpikir kritis-4C) 

18. Pendidik memberikan soal postes kepada peserta didik 

19. Peserta didik menerima informasi menngenai 

perbaikan / pengayaan yang akan dilakukan 

(komunikais-4C) 

20. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi 

yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

21. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama 

dan salam. (religius-PPK) 

15 menit 

B. Penilaian 

a. Sikap Spiritual 
 

No. Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterangan 

1 Nontes Observasi Lembar 

pengamatan 

Saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaran 

 

b. Sikap Sosial 
 

No. Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterangan 

1 Nontes Observasi Lembar 

pengamatan 

Saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaran 
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1. Nilai Pengetahuan 
 

No. Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterangan 

1 Tes Tes tertulis Uraian Sebelum 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaran 

 

2. Nilai Keterampilan 
 

No. Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterangan 

1 Tes Produk Lembar 

Penugasan 

Setelah 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaran 

 

Remedial dan Pengayaan 

1. Penilaian Remedial 

Kegiatan yang dilakukan antara lain dalam bentuk: 

a. Pembelajaran ulang; 

b. bimbingan perorangan; 

c. belajar kelompok; 

d. pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 

belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

 

2. Penilaian pengayaan 

Penilaian Pengayaan Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah 

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan 

dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan 

soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan 

mewawancarai narasumber. 

 

Medan, Mei 2024 

 

Diketahui 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Drs. H. Sosiar Putri Larashati Ritonga 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelas Eksperimen) 

 

Sekolah : SMA Sinar Husni 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : XI / Genap 

Tahun Pelajaran : 2023 / 2024 

Materi Pokok : Teks Prosedur 

Alokasi Waktu : 90 menit 

 

I. Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti 

5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

7. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

8. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak 

secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

 Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menganalisis struktur dan 3.2.1 Menganalisis struktur teks prosedur 

kebahasaan teks prosedur  

3.2.2 
 

Menganalisis kebahasaan teks prosedur 

4.2 Mengembangkan teks prosedur 

dengan memerhatikan hasil analisis 

terhadap isi, struktur, dan 

kebahasaan 

4.2. 
1 

Menyusun teks prosedur dengan 

memerhatikan struktur dan kebahasaan 

yang dominan 

 

4.2.2 
Mempresentasikan, menanggapi, dan 

merevisi teks prosedur yang disusun. 

K. Tujuan pembelajaran 
 

1 1.3 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta didik 

(A) dan pendidik (kolaborasi-4C) dapat menganalisis (B) struktur teks prosedur 

dengan tepat (D) 

1.4 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta didik 

(A) dan pendidik (kolaborasi-4C) dapat menganalisis (B) kebahsaan teks prosedur 

dengan tepat (D) 

2 2.3 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta didik 

(A) dan pendidik (kolaborasi-4C) peserta didik dapat menyusun teks prosedur 

dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan dengan dengan tepat (D) 

2.4 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan media microbolog aplikasi canva (ICT) dan proses diskusi (C) 

untuk menyusun (C4-HOTS) teks prosedur, peserta didik dharapkan dapat 

mempresentasikan, (B) menanggapi, dan merevisi teks prosedur yang disusun 

dengan teliti (D) 

L. Pendidikan Penguatan Karakter (PPK) 

Pada pembelajaran ini, nilai karakter yang akan ditanam, antara lain: 

1. Religius 

2. Nasionalisme 

3. Integritas 

4. Kemandirian 

5. Gotong Royong 
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M. Materi Pembelajaran 

1. Materi Reguler: 

a. Faktual: Pengertian teks prosdur 

b. Konseptual: Struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur 

c. Prosedural: Langkah-langkah menulis teks prosedur 

d. Metakognitif: Peserta didik mampu menulis teks prosedur berdasarkan struktur dan 

kaidah 

 

2. Materi Pengayaan : 

a. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran 

pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) Antara lain 

dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi. 

b. Membuat rangkuman struktur dan kebahasaan teks prosedur. 

c. Mengerjakan soal-soal tentang menelaah atau identifikasi struktur dan kebahasaan 

teks prosedur. 

3. Materi Remedial : 

a. Mengulang kembali materi yang sudah dipelajari. 

b. Memberikan soal-soal latihan terkait materi yang belum dipahami (teks prosedur) 

c. Memberi tugas yang sesuai dengan menelaah struktur dan kebahasaan teks prosedur 

si. 

 

N. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik berbasis Technological, Pedagogical, Content, and Knowledge 

(TPACK) 

2. Model : Pertemuan 1: Problem Based Learning (PBL) 

: Pertemuan 2 : Project Based Learning (PjBL) 

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

 

O. Media, Bahan, Alat, dan Sumber Belajar 

1. Pertemuan pertama 

a. Media : Video dari yotube 

b. Alat : Gawai, laptop, proyektor, spidol, alat tulis 

c. Sumber belajar: 

1) Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI Suherli, dkk. 2017. Bahasa Indonesia 

SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

Balitbang Kemdikbudud 

2) Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI 
3) Materi teks prosedur dari video yotube https://youtu.be/cF69LzdRPn8 

https://youtu.be/cF69LzdRPn8
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2. Pertemuan kedua: 

a. Media: Teks Cerpen 

b. Alat: Gawai, laptop, proyektor, spidol, alat tulis 

c. Sumber Belajar: 

1) Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI 

Suherli, dkk. 2017. Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI. Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemdikbudud 

2) Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI 

3) Video youtube https://youtu.be/RTWkmhVzHpo 

4) Teks prosedur https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks-prosedur- 

sederhana 

 
P. Kegiatan Pembelajaran 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

Kegiatan 
 Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 8. Pendidik dan peserta didik (kolaborasi-4C) saling 

memberi salam (komunikasi-4C) 

9. Pendidik dan peserta didik saling bertanya kabar 

(kolaborasi-4C) 

10. Pendidik mengecek kehadiran siswa 

11. Pendidik bersama peserta didik (kolaborasi-4C) 

berdoa, (religius-PPK) dipimpin oleh peserta didik 

(kemandirian-PPK) 

12. Peserta didik bersama pendidik menyanyikan lagu 

Indonesia Raya (nasionalisme-PPK) 

13. Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik 

(kolaborasi-4C) mengenai keterkaitan materi yang 

akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik saat 

mempelajari materi sebelumnya. (berpikir kritis 4C) 

14. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

saling motivasi agar terus semangat dalam mengikuti 

pembelajaran 

 

15 menit 

 

https://youtu.be/RTWkmhVzHpo
https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks-prosedur-sederhana
https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks-prosedur-sederhana
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Inti Orientasi Masalah Peserta Didik 

13. Peserta didik bersama pendidik saling Tanya jawab 

mengenai materi yang sudah dipelajari (kerjasama – 

4C) 

14. Peserta didik menyimak apersepsi dari pendidik 

15. Peserta didik memerhatikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. 

16. Pendidik memberikan soal pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik 

17. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

membentuk kelompok belajar. 

20. Pendidik mengajukan pertanyaan mengenai 

struktur dan kebahasaan teks prosedur 

21. Peserta didik menjawab pertanyaan pendidik 

(komunikasi -4C) 

 

Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar 

22. Peserta didik mengamati materi teks prosedur dari 

video yotube yang ditayangkan (ICT) 

23. Peserta didik menganalisis (C4-HOTS) video 

tersebut berhubungan dengan struktur dan 

kebahasaan teks prosedur 

24. Peserta didik berdiskusi dengan temannya untuk 

menganalisis struktur dan kebahasaan teks prosedur 

(gotong royong – PPK) 

25. Peserta didik mengamati video (ICT) teks prosedur 

yang ditayangkan 

26. Peserta didik sesuai arahan pendidik menganalisis 

(C4-HOTS) struktur dan kebahasaan teks prosedur 

Bimbingan Penyelidikan 

27. Pendidik memantau proses menganalisis (C4- 

HOTS) teks prosedur dari video yang ditayangkan 

28. Peserta didik mendiskusikan kesulitan yang ditemui 

dalam menganalisis informasi teks prosedur 

29. Pendidik melakukan pembinaan sekaitan analisis 

struktur dan kebahasaan teks prosedur 

30. Peserta didik merumuskan hasil identifikasi terhadap 

struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur dengan 

teliti. 

60 menit 
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Mengembangkan / Menyajikan Hasil 

22. Peserta didik dengan arahan guru (komunikasi-4C) 

menyusun (C6) rencana jawaban dari pertanyaan 

yang sudah disediakan pada LKPD 

23. Peserta didik bersama kelompoknya (gotong royong- 

PPK)  mengembangkan  (C6)  jawaban  dari 

pertanyaan yang disajikan di LKPD 1. 

 

Penutup Evaluasi pengalaman belajar 

28. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

merefleksi hasil pembelajaran mengenai menelaah 

struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur 

(berpikir kritis-4C) 

29. Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan (C5) 

hasil pembelajaran mengenai menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan teks prosedur. (berpikir kritis- 

4C) 

30. Pendidik memberikan soal postest kepada peserta 

didik 

31. Peserta didik menerima informasi menngenai 

perbaikan / pengayaan yang akan dilakukan 

(komunikais-4C) 

32. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi 

yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

33. Peserta didik bersama pendidik menutup kegiatan 

pembelajaran dengan doa bersama dan salam. 

(religius-PPK) 

15 menit 
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Kegiatan 
 Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik dan peserta didik (kolaborasi-4C) 

salingmemberi salam (komunikasi-4C) 

2. Pendidik dan peserta didik saling bertanya kabar 

(kolaborasi-4C) 

3. Pendidi mengecek kehadiran siswa 

4. Pendidik bersama peserta didik (kolaborasi-4C) 

berdoa, (religius-PPK) dipimpin oleh peserta didik 

(kemandirian-PPK) 

5. Peserta didik bersama pendidik menyanyikan lagu 

Indonesia Raya (nasionalisme-PPK) 

6. Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik 

(kolaborasi-4C) mengenai keterkaitan materi yang 

akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik saat 

mempelajari materi sebelumnya. (berpikir kritis 4C) 

7. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) saling 

motivasi agar terus semangat dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidik memebrika pretess untuk 

mengetahui kemamapuan awal peserta didik. 

 

15 menit 
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Inti Pertanyaan mendasar 

15. Pendidik bertanya mengenai struktur dan kebahasaan 

yang ada pada teks prosedur 

16. Peserta didik menjawab pertanyaan pendidik 

mengenai struktur dan kebahasaan (komunikasi-4C) 

 

Mendesain perencanaan produk 

17. Peserta didik bersama kelompoknya menyusun 

(HOTS) teks prosedur dengan memerhatikan 

struktur dan kaidah kebahasaan. 

 

Menyusun Jadwal Pembuatan 

18. Pendidik mengintruksikan peserta didik untuk 

membuka aplikasi canva (ICT) 

19. Teks prosedur yang sudah disusun, dibuat ke dalam 

microbolog aplikasi canva (ICT) 

 

Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek 

20. Peserta didik bersama kelompoknya 

mempresentasikan microbolog teks prosedur yang 

sudah dibuat 

60 menit 

 

Pertemuan 2 
 

  
Menguji Hasil 

17. Kelompok yang lain memberikan tanggapan dari 

hasil presentasi temannya 

18. Pendidik beserta peserta didik merevisi microbolog 

teks prosedur yang sudah dibuat (berfikir kritis-4C) 

 



10
0 

 

Penutup Evaluasi Pengalaman Belajar 

22. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

merefleksi hasil pembelajaran mengenai menelaah 

struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur 

(berpikir kritis-4C) 

23. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

menyimpulkan (C5) hasil pembelajaran mengenai 

menelaah struktur dan kaidah kebahasaan teks 

prosedur. (berpikir kritis-4C) 

24. Pendidik memberikan soal postes kepada peserta didik 

25. Peserta didik menerima informasi menngenai 

perbaikan / pengayaan yang akan dilakukan 

(komunikais-4C) 

26. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi 

yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

27. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) 

menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama 

dan salam. (religius-PPK) 

15 menit 

 
D. Penilaian 

a. Sikap Spiritual 
 

No. Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterangan 

1 Nontes Observasi Lembar 

pengamatan 

Saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaran 

 

b. Sikap Sosial 
 

No. Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterangan 

1 Nontes Observasi Lembar 

pengamatan 

Saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaran 
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3. Nilai Pengetahuan 
 

No. Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterangan 

1 Tes Tes tertulis Uraian Sebelum 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaran 

4. Nilai Keterampilan 
 

No. Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterangan 

1 Tes Produk Lembar 

Penugasan 

Setelah 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaran 

 

Remedial dan Pengayaan 

1. Penilaian Remedial 

Kegiatan yang dilakukan antara lain dalam bentuk: 

a. pembelajaran ulang; 

b. bimbingan perorangan; 

c. belajar kelompok; 

d. pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

2. Penilaian pengayaan 

Penilaian Pengayaan Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik 

yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam 

bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, 

meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber. 

Medan,  Mei 2024 

Diketahui 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Drs. H. Sosiar Putri Larashati Ritonga 
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Lampiran 3 

 

LEMBAR VALIDASI SOAL 

 

Judul Peneitian : Pengaruh Penggunaan Media ChatGPT terhadap 

Pengembangan Kemampuan Keterampilan Menulis Teks 

Prosedur Kelas XI SMA Sinar Husni Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

Peneliti : Putri Larashati Ritonga 

NPM 2002040048 

 

Prodi : Pendidikan Bahasa Indonesia 

Nama Validator : Dr. Isthifa Kemal, M.Pd. 

Petunjuk: 

 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibbu terhadap soal dengan skala penilaian sebagai 

berikut: 

1 = tidak layak 

 

2 = kurang layak 

 

3 = cukup layak 

 

4 = layak 

 

5 = sangat layak 
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Lampiran 4 : Instrumen Tes Menulis Teks Prosedur Kelas Eksperimen  
 

 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 

 

1. Baca dan pahami sebelum menjawab soal 

 

2. Kerjakan sol yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 

 

3. Siswa dilarang menyontek 

 

 

 

SOAL ESAI KETERAMPILAN MENULIS: 

 

1. Buatlah teks prosedur berdasarkan dari tema yang sudah ditentukan, pililah salah 

satu dari tema di bawah ini! (50) 

a. Membuat kopi 

b. Membuat jus apel 

 

c. Membuat kotak pensil dari limbah 

 

2. Tentukanlah struktur teks prosedur yang sudah kalian buat! (25) 

 

3. Analisislah kaidah kebahasaan dari teks prosedur yang sudah kalian buat! (25) 
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Lampiran 5 : Instrumen Tes Menulis Teks Prosedur Kelas Kontrol 

 

 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 

 

1. Baca dan pahami sebelum menjawab soal 

 

2. Kerjakan sol yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 

 

3. Siswa dilarang menyontek 

 

 

 

SOAL ESAI KETERAMPILAN MENULIS: 

 

1. Buatlah teks prosedur berdasarkan dari tema yang sudah ditentukan, pililah salah 

satu dari tema di bawah ini! (50) 

a. Membuat kopi 

b. Membuat jus apel 

 

c. Membuat kotak pensil dari limbah 

 

2. Tentukanlah struktur teks prosedur yang sudah kalian buat! (25) 

 

3. Analisislah kaidah kebahasaan dari teks prosedur yang sudah kalian buat! (25) 
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TABEL PENILAIAN 
 

 

No Aspek yang dinilai 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian soal dengan indikator yang akan dicapai.      

2. Kesesuaian soal dengan indicator ranah kognitif      

3. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal      

4. Kejelasan maksud dari soal      

5. Kemungkinan soal dapat terselesaikan      

6. Kessesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

     

7. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda      

8. Rumusan  kalimat  soal  komunikatif,  menggunakan 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 

     

 

 

Saran: 

…………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………… 

 

 

Medan, April 2024 

Validator 

 

 

 

 

Dr. Isthifa Kemal, M.Pd. 
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Lampiran 6 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen 

 

No. Aspek yang Dinilai Ya Tidak 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucap salam 

dan berdoa bersama peserta didik 
√  

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik √  

3. Guru mengingatkan materi sebelumnya dan melakukan 

Tanya jawab mengenai apa yang belum dipami oleh 

peserta didik 

√  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  

5. Guru menyampaikan pelajaran sesuai dengan materi √  

 Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai √  

6. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai materi 

yang belum dipahami 

√  

7. Guru membentuk kelompok diskusi kecil √  

8. Guru memberikan soal yang sesuai √  

8. Guru menjelaskan cara mengerjakan soal √  

9. Guru memeriksa kembali jawaban soal peserta didik √  

10. Guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja peserta 

didik 

√  

11. Peserta didik menerima informasi mengenai 

perbaikan/pengayaan yang akan dilakukan 

√  

13. Memberikan kesimpulan pelajaran yang melibatkan 

Peserta didik 

√  

14. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam dan 

membaca doa sebelum pulang bersama peserta didik 

√  

 

 

Medan, Mei 2024 

Observer 

 

 

 

 

Erni Wati, M.Pd 
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Lampiran 7 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru di Kelas Kontrol 

 

No. Aspek yang Dinilai Ya Tidak 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucap salam 

dan berdoa bersama peserta didik 
√  

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik √  

3. Guru mengingatkan materi sebelumnya dan melakukan 

Tanya jawab mengenai apa yang belum dipami oleh 

peserta didik 

√  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  

5. Guru menyampaikan pelajaran sesuai dengan materi √  

 Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai √  

6. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai materi 

yang belum dipahami 
√  

7. Guru membentuk kelompok diskusi kecil √  

8. Guru memberikan soal yang sesuai √  

8. Guru menjelaskan cara mengerjakan soal √  

9. Guru memeriksa kembali jawaban soal peserta didik √  

10. Guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja peserta 

didik 

√  

11. Peserta didik menerima informasi mengenai 

perbaikan/pengayaan yang akan dilakukan 

√  

13. Memberikan kesimpulan pelajaran yang melibatkan 

Peserta didik 

√  

14. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam dan 

membaca doa sebelum pulang bersama peserta didik 

√  

 

 

Medan, Mei 2024 

Observer 

 

 

 

 

Erni Wati, M.Pd 
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Lampiran 8 

 

PROFIL VALIDATOR 
 

 

Nama Isthifa Kemal 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Tempat Mengajar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

Pedidikan Terakhir S3 

Status Aktif Aktif 

Ikatan Kera Dosen Tetap 

 

 

Tahun Gelar Jenjang Perguruan Tinggi 

2003 S.S S1 Universitas Negeri Medan 

2009 M. Pd S2 Universitas Negeri Medan 

2020 Dr S3 Universitas Negeri Jakarta 

 

 

Judul Buku ISBN 

Bahasa Indonesia Akademik untuk 

 

Perguruan Tinggi 

 

978-623-66402-67-2 

Manajemen Sumber Daya Dosen di 

 

Perguruan Tinggi 

978-623-68889-7-1 

Buku Pedoman Intensif Publikasi 

 

Ilmiah 

 

978-623-64023-4-4 
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Lampiran 9 

 

 

PROFIL OBSERVER 

 

Nama Erni Wati, M.Pd 

Tempat, Tanggal Lahir Bukit Tinggi, 15 Mei 1972 

Pangkat/Golongan IVa/Pembina 

Jabatan Wakil Kurikulum 

Bekerja SMA Sinar Husni Medan 

Status Guru Honorer 

NUPTK 7847 7506 5230 0032 

No. HP 0813 9784 2207 

Email Erniwati55@guru.smp.belajar.id 

mailto:Erniwati55@guru.smp.belajar.id
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Lampiran 10 

 

Lembar Kerja Siswa Kelas Experimen 
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Lampiran 11 

 

Lembar Kerja Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 12 

 

Dokumentasi Proses Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
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Lampiran 13 

 

Dokumentasi Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol 
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Lampiran 14 

Rekapitulasi Nilai Siswa Kelas Eksperimen 
 

No Nama Siswa 
Aspek Penilaian 

Skor 
Nilai 

Akhir T S K 

1. Agung Sukma 4 4 4 12 80 

2. Ahmad Airul 4 4 4 12 80 

3. Ahmad Suwandi 5 4 4 13 87 

4. Ajeng Dwi Pratawi 5 4 4 13 87 

5. Alin Karlina 4 5 5 14 93 

6. Allikah Bunga Inayah 4 4 4 12 80 

7. Allin Peliska Ginanti 5 4 4 13 87 

8. Amira Anggraini 4 4 4 12 80 

9. Amru Faza 5 4 4 13 87 

10. Anggi Pramanda 4 4 4 12 80 

11. Annisa Fadhilah Hakim 5 4 5 14 93 

12. Azizah Iswatun Husna 5 4 4 13 87 

13. Aulia Putri Aura Marpaung 5 4 5 14 93 

14. Aulia Yoanda 5 4 4 13 87 

15. Ardian Lie 4 4 4 12 80 

16. Dea Pratiwi Simanjuntak 4 4 4 12 80 

17. Diki Romadhan 4 4 4 12 80 

18. Farel Azmi 3 3 3 9 60 

19. Farel Rudy Handoko 4 4 4 12 80 

20. Ferdiansyah 4 3 3 10 67 

21. Fiqih Ramadhan Alamsyah 3 3 4 10 67 

22. Indra Jaya Pratama 5 4 4 13 87 

23. Intan Junita 5 4 4 13 87 

24. Irfan Gunawan 5 5 4 14 93 

25. Lutfi Ardiansyah 5 4 4 13 87 

26. Munawar Ansori Maulana 4 4 4 12 80 

27. Nazwa Safira 5 4 4 13 87 

28. Nazwa Keszia Ramadhan 4 4 4 12 80 

29. Novika Anggraini Lubis 5 4 5 14 93 

30. Olivia Wijaya Harita 5 4 4 13 87 

31. Rasya Adi Putra 5 4 5 14 93 

32. Rayhan Al-Fikri 5 4 4 13 87 

33. Revaldo 4 4 4 12 80 

34. Riska Nabilah 4 4 4 12 80 

35. Ronal Munthe 4 4 4 12 80 

36. Salsa Bila Maulia 3 3 3 9 60 

37. Selfi Widia Astuti 4 4 4 12 80 

38. Shakira Ayla Azwa 4 3 3 10 67 

39. Simson Siregar 3 3 4 10 67 

40. Tasya Aulia 5 4 4 13 87 

41. Tasya Marsanda 5 4 4 13 87 

42. Wildan Aditya Ramadhan 5 5 4 14 93 

43. Tyan Pramata Laksono 5 5 4 14 93 
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Lampiran 15 

Rekapitulasi Nilai Siswa Kelas Kontrol 
 

 

No Nama Siswa 
Aspek Penilaian 

Skor 
Nilai 

Akhir T S K 

1. Alaska Herlangga 4 3 4 11 73 

2. Arifin Azrai 4 3 2 9 60 

3. Arya Syahputra Lubis 4 3 2 9 60 

4. Azura Octa Pranchesa 4 3 2 9 60 

5. Bebby Suhaila Syahnez 4 3 2 9 60 

6. Candy Suhartono 4 3 4 11 73 

7. Elysabet Siagian 5 3 4 12 80 

8. Fany Erawanti 4 3 2 9 60 

9. Farel Andrian 4 3 2 9 60 

10. Fernando Dika Pratama 4 2 2 8 53 

11. Jihan Rahma Sihabilla 4 3 2 9 60 

12. Indah Fadhillah 4 3 4 11 73 

13. Indri Anggraini 4 2 3 9 60 

14. Irwani Rahmadani 4 2 4 10 67 

15. Muhammad Irfansyah 4 3 2 9 60 

16. Muhammad Syahputra 4 3 2 9 60 

17. Diki Romadhan 4 3 2 9 60 

18. Nadin Safika Azmi 3 3 3 9 60 

19. Nahdratul Akmal 4 4 4 12 80 

20. Sakti Pratama 4 2 4 10 67 

21. Sakia Naysila Ramadhani 4 2 2 8 53 

22. Selvina 4 4 2 10 67 

23. Syamaidzar Nabal 4 4 4 12 80 

24. Tatan Arya Hartanto 4 2 2 8 53 

25. Ian Alkoliu 4 2 2 8 53 

26. M. Rizky Fahrezi 4 2 2 8 53 

27. Aidil Fitri 4 4 4 12 80 



120  

Lembaran 16 

 

Lembar Form 1 
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Lampiran 17 

 

Lembar Form K2 
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Lzmpiran 18 

 

Lembar Form K3 
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Lampiran 19 

 

 

Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 20 
 

 

 

 Pernyataan Keaslian Skripsi
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Lampiran 21 

 

Permohonan Ujian Skripsi 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23` 

 

 

Lembar Pengesahan Hasil Seminar 
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Lampiran 24 

Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran 25 

Surat Keterangan Kepala Perpustakaan 
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Lampiran 26 

 

Surat Pernyataan Plagiat 
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Lampiran 27 

 

 

Surat Keterangan Tempat Penelitian 
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Lampiran 28 

 

 

Surat Keterangan Penyelesaian Observasi 
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Lampiran 29 

 

Lembar Pengesahan Skripsi 

 

 

 

 


